RELEVANSI HADIS TENTANG LARANGAN MENGGAMBAR MAKHLUK BERNYAWA DI MASA SEKARANG (Studi Ma’anil Hadis) by Imamah, Naili & Hj., Elvi Na’imah, Lc., M.Ag
RELEVANSI HADIS TENTANG LARANGAN MENGGAMBAR 
MAKHLUK BERNYAWA DI MASA SEKARANG 
(Studi Ma’anil Hadis) 
 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata I  
Ilmu Ushuluddin (S.Ag.) 
Bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
 
Oleh: 
Naili Imamah 
NIM 13.11.11.030 
 
 
JURUSAN ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 
SURAKARTA 
2019 M. / 1440 H. 
i 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Naili Imamah 
NIM   : 13.11.11.030 
Tempat/ Tgl. Lahir : Pati, 27 Januari 1994 
Alamat : Ds. Kedungsari Rt.03/Rw.02, Kec. Tayu, Kab. Pati 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul, RELEVANSI 
HADIS TENTANG LARANGAN MENGGAMBAR MAKHLUK 
BERNYAWA DI MASA SEKARANG (Studi Ma’anil Hadis) adalah benar karya 
asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang di sebutkan sumbernya. Apabila di 
dalamnya terdapat kesalahan dan kekeliruan, maka sepenuhnya menjadi tanggung 
jawab saya. Selain itu, apabila di dalamnya terdapat plagiasi yang berakibat gelar 
kesarjanaan saya dibatalkan, maka saya siap menanggung resikonya. 
Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 
 
Surakarta, 09 Januari 2019 
Penulis, 
 
 
Naili Imamah 
NIM 13 11 11 030 
 
 
ii 
 
Hj. Elvi Na’imah, Lc., M.Ag 
Dosen Fakultas Jurusan Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
NOTA DINAS 
Hal  :Skripsi saudari Naili Imamah 
  Kepada Yth: 
  Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
  IAIN Surakarta 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat, bersama dengan surat ini kami beritahukan bahwa 
setelah membaca, menelaah, membimbing dan mengadakan perbaikan 
seperlunya, kami mengambil keputusan bahwa skripsi saudari Naili 
Imamah dengan nomor induk Mahasiswa 131111030 yang berjudul: 
RELEVANSI HADIS TENTANG LARANGAN MENGGAMBAR 
MAKHLUK BERNYAWA DI MASA SEKARANG 
(Studi Ma’anil Hadis) 
Sudah dapat dimunaqasahkan sebagai salah satu syarat guna 
memperoleh gelar Sarjana Agama dalam Ilmu Ushuluddin. Oleh karena 
itu, dengan ini kami mohon agar skripsi di atas dapat dimunaqasahkan 
dalam waktu dekat. 
Demikian atas perhatian dan diperkenankannya, kami ucapkan 
terima kasih. 
 Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb. 
Surakarta, 09 Januari 2019 
Dosen Pembimbing I 
 
 
 
 
Hj. Elvi Na‟imah, Lc., M.Ag 
NIP. 197412172005012002 
iii 
 
H. Tsalis Muttaqin, Lc., M.S.i 
Dosen Fakultas Jurusan Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
NOTA DINAS 
Hal  :Skripsi saudari Naili Imamah 
  Kepada Yth: 
  Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
  IAIN Surakarta 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat, bersama dengan surat ini kami beritahukan bahwa 
setelah membaca, menelaah, membimbing dan mengadakan perbaikan 
seperlunya, kami mengambil keputusan bahwa skripsi saudara Naili 
Imamah dengan nomor induk Mahasiswa 131111030 yang berjudul: 
RELEVANSI HADIS TENTANG LARANGAN MENGGAMBAR 
MAKHLUK BERNYAWA DI MASA SEKARANG 
(Studi Ma’anil Hadis) 
Sudah dapat dimunaqasahkan sebagai salah satu syarat guna memperoleh 
gelar Sarjana Agama dalam ilmu Ushuluddin. Oleh karena itu, dengan ini 
kami mohon agar skripsi di atas dapat dimunaqasahkan dalam waktu 
dekat. 
Demikian atas perhatian dan diperkenankannya, kami ucapkan terima 
kasih. 
 Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb. 
Surakarta, 04 Januari 2019 
Dosen Pembimbing II 
 
 
 
 
H. Tsalis Muttaqin, Lc., M.S.i 
NIP. 197106262003121002 
iv 
 
HALAMAN PENGESAHAN 
Skripsi yang berjudul RELEVANSI HADIS TENTANG LARANGAN 
MENGGAMBAR MAKHLUK BERNYAWA DI MASA SEKARANG (Studi 
Ma’anil Hadis) atas nama Naili Imamah dengan nomer Induk Mahasiswa 
13.11.11.030 telah dimunaqosahkan oleh Dewan Penguji skripsi Jurusan Ilmu Al-
Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta, pada tanggal 04 Maret 2019 sebagai salah satu syarat guna 
memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) dalam bidang Ilmu Al-Qur‟an dan 
Tafsir. 
Surakarta, 04 Maret 2019 
PANITIA UJIAN MUNAQASAH 
Ketua Sidang 
 
 
 
 
Hj. Elvi Na‟imah, Lc., M.Ag 
NIP. 197412172005012002 
 
Penguji I Penguji II 
 
 
 
 
 
Drs.H.Khusaeri, M.A.g 
NIP.19581114 198803 1 002 
 
 
 
 
 
 
Zaenal Muttaqin, S.Ag., MA 
NIP. 197601082003121003 
 
Mengetahui: 
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
 
 
 
 
Dr. Imam Mujahid, S.Ag, M. Pd 
NIP. 19740509200003 1 002 
v 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
ا A ض Ḍh 
ب B ط Ṭ 
ت T ظ Zh 
ث Ṡ ع „ 
ج J غ Gh 
ح Ḥ ف F 
خ Kh ق Q 
د D ك K 
ذ Dz ل L 
ر R م M 
ز Z ن N 
س S و W 
ش Sy ه H 
ص Ṣ ء „ 
  ي Y 
 
Tanda Baca: 
Â : tanda baca panjang a. Contoh  َلَاق ditulis qāla. 
Î : tanda baca panjang i. Contoh  َلِْيق ditulis qīla 
Û : tanda baca panjang u. Contoh  ُلُْوَقي ditulis yaqūlu. 
 
 
 
 
vi 
 
DAFTAR SINGKATAN 
 
cet  : cetakan 
ed.   : editor 
eds.  : editors 
H.   : Hijriyah 
h.   : halaman 
J.   : Jilid atau Juz 
l.   : lahir 
M.   : Masehi 
Saw.   : Sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
Swt.   : Subhānahû wa ta’ālā 
t.d.   : tidak diterbitkan 
t.dt.   : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.   : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np.   : tanpa nama penerbit 
t.th.   : tanpa tahun 
terj.   : terjemahan 
Vol./V.  : Volume 
w.   : wafat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
ABSTRAK 
Keindahan dapat tercipta dari banyak media, salah satunya media seni, 
baik seni rupa, seni sastra, seni ruang maupun seni suara. Termasuk dalam seni 
rupa misalnya berupa lukisan, kaligrafi, patung, fotografi, dan lain-lain. Setiap 
orang memiliki keinginan untuk menikmati keindahan dalam kehidupannya, 
misalnya dengan menghias apapun yang ada pada dirinya maupun yang ada pada 
sekitarnya, misalnya menghias tubuhnya ataupun tempat tinggalnya. Hal itu 
dilakukan dengan berbagai tujuan, misalnya sebagai hobi, sekedar koleksi, atau 
yang lainnya. 
Di dalam beberapa hadis, telah disabdakan oleh Rasullah saw bahwa 
kegiatan tashawwur itu dilarang. Secara sosiologis ketika hadis tersebut 
disabdakan berada dalam situasi masyarakat tansisi dari kepercayaan animisme 
dan politeisme ke kepercayaan monoteisme, oleh karena itu pelarangan itu sangat 
relevan. Kemudian hadis-hadis itu sangat terkait dengan kebiasaan masyarakat 
dulu yang masih rentan terhadap kemusyrikan, yaitu kebiasaan menyembah 
patung-patung berhala yang mereka buat dengan tangan mereka sendiri. 
Permasalahannya, bagaimana memahami maknanya secara benar. 
Kemudian untuk mengetahui makna hadis tentang larangan melukis gambar 
bernyawa dan relevansi hadis tersebut jika dikaitkan dengan konteks kekinian. 
Dalam penelitian ini teori yang akan digunakan oleh penulis adalah: teori ma`ânî 
al-hadîts. Dalam teori ma‟anil hadis, penulis menggunakan pendekatan sosio-
historis. 
Setelah melakukan penelitian, gambar atau patung yang dimaksud dalam 
hadis-hadis tersebut yaitu gambar makhluk yang bernyawa atau tiga dimensi yang 
mana adanya gambar atau patung dapat dikhawatirkan menyebabkan masyarakat 
terjerumus kepada praktik penyembahan berhala. 
Dengan melihat perkembangan pemikiran masyarakat sekarang, larangan 
tersebut lebih bersifat antisipatif agar masyarakat tidak terperosok kembali 
kedalam kemusyrikan terutama pada penyembahan patung dan gambar. 
Sedangkan untuk zaman sekarang, tampaknya menjadi kurang relevan lagi untuk 
melarang seseorang melukis, berkreasi seni, sebab hal itu merupakan bagian dari 
ekspresi kejiwaan seorang pelukis. Namun demikian, ada yang perlu 
digarisbawahi bahwa lukisan yang dibuatnya, harus tetap menjaga nilai-nilai etis-
agamis. 
Kata Kunci: Larangan Menggambar Makhluk, Studi Ma‟ani Hadis 
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MOTTO 
 َۡري ۡعَفۡٱۡهَللّۡٱَۡني 
َ
لَّۡۡ
 
اوهنَناَءۡ ۡم هكن نَۡۡوٱَۡني 
َ
لَّۡۡ
 
اوهتو
ه
أۡٱۡ
 
لۡ
 
ل عَۡمۡۡ َجَرَدۡ ت 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan 
 (Q.S.  Al-Mujadalah :11) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Seni adalah usaha untuk menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan 
(indah), baik dalam bidang seni sastra, seni musik, seni tari, seni rupa, maupun 
seni drama.
1
 Keindahan merupakan suatu hal yang disenangi banyak orang. 
Keindahan dapat tercipta dari banyak media, salah satunya media seni. Baik seni 
sastra, seni ruang, seni rupa, maupun seni suara. Termasuk dalam seni rupa 
misalnya berupa lukisan, kaligrafi, patung, fotografi, dan lain-lain. Seni 
merupakan bagian dari sisi manusia yang membutuhkan ruang untuk 
mengaktualisasikan nila-nilai estetisnya. Islam dan seni menuntut ekspresi rasa 
yang amat mendalam dari manusia. Islam berisikan ajakan kelembutan, 
kedamaian, kehalusan, dan harmoni kepada pemeluknya, sedangkan seni 
menawarkan ajakan-ajakan itu.
2
 
Islam dan seni keduanya mencitrakan hal-hal yang bersifat universal, 
seperi nilai-nilai etika dan estetika. Seni memiliki potensi yang amat dalam untuk 
mendekatkan diri sedekat-dekatnya seorang hamba kepada Tuhannya. Dengan 
seni, seseorang dapat merasakan keindahan, ketenangan, kehangatan, kerinduan, 
kesyahduan, dan keheningan. Suasana batin seperti ini sangat dibutuhkan dan 
merupakan dambaan para pencari Tuhan (Salik).
3
 
                                                          
1
 M. Asy’ari, Islam dan Seni, jurnal Hunafa vol. 6, 2007 
2
 Nasaruddin Umar, Tasawuf modern: Jalan Mengenal dan Mendekatkan Diri Kepada 
Allah swt.,(Jakarta:Republika, 2014) h. 204. 
3
 Ibid, h. 204-205. 
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Seni yang dimaksud diatas adalah seni dalam ranah para sufi. Seni bisa 
membantu melahirkan suasana batin yang halus, indah dan estetis. Pada saat 
bersamaan, jiwa sufi yang halus, lembut dam estetis mengekspresikan sesuatu 
yang bernilai seni. Sebut saja Jalaluddin Rumi, Ia dikenal bukan hanya sebagai 
sufi yang mampu menjadi komposer seni musik, yang lebih dikenal dengan 
sebutan Whirling Darwishes (sema), tetapi juga melalui puisinya yang  terekam di 
dalam master piece-nya, mathnawi. Meski demikian, penulis tidak hendak 
membahas lebih mendalam mengenai itu, melainkan terhadap seni lukis terkait 
dengan hadis yang melarang melukis atau menggambar makhluk bernyawa 
berupa adanya siksa bagi orang yang melukis makhluk bernyawa kelak di hari 
kiamat. 
Seni lukis adalah seni yang sangat terkait dengan gambar. Seni lukis 
merupakan salah satu cabang seni yang menginduk pada cabang seni rupa. Seni 
lukis adalah salah satu disiplin yang paling mendapatkan banyak sorotan oleh 
kaum muslim. Dalam hal ini terjadi pertentangan di kalangan para ahli hukum 
Islam mengenai boleh tidaknya atau halal dan haramnya melukis makhluk 
bernyawa seperti manusia dan binatang. Berbagai macam pendapat bermunculan 
dari para ulama dan pakar Islam tentang boleh tidaknya melukis mahluk 
bernyawa.
4
 
Adapun pengertian gambar adalah tiruan sesuatu (tumbuhan, hewan, 
manusia, dan lain-lain) yang dibuat dengan coretan pensil gambar pada kertas atau 
                                                          
4
 Yusuf al-Qardawi, al-Islam wa al-Fan (Islam Bicara Seni), Alih Bahasa: Wahid Ahmadi, 
dkk., (Solo:Intermedia,1998), h. 5. 
3 
 
yang lain. Sedngkan lukisan merupakan angan-angan, gambar yang terbayang 
(dikhayalkan) dalam angan-angan.
5
 
Berbicara mengenai seni lukis dan seni rupa, pada kenyataannya sekarang 
yang menjadi keresahan dan permasalahan adalah banyaknya hasil seni lukis atau 
seni rupa tidak sesuai dengan misi dan etika dalam ajaran Islam (Islami). Hal ini 
dapat dilihat dari beberapa hasil karya yang cenderung menghasilkan gambar-
gambar yang berbau pornografis, misalnya, lukisan - lukisan dan patung manusia 
tanpa busana, sehingga patung dan lukisan-lukisan tersebut dapat menjerumuskan 
manusia ke arah pelecehan seksualitas dan merangsang birahi orang yang 
melihatnya.  
Hal ini dapat menjadi persoalan seni lukis yang tidak dapat menjaga dari 
nilai- nilai etika karena seni tetap harus mengacu kepada nilai-nilai ilahiah dan 
norma etika. Seni tidaklah bebas nilai, sebagaimana ilmu pengetahuan. Keduanya 
harus dibingkai dengan nilai-nilai keTuhanan. 
Pada umumnya orang-orang menggunakan gambar, baik berupa lukisan 
ataupun foto-foto, untuk menjadikannya sebagai hiasan, baik di dalam rumah, 
kantor, kelas-kelas, maupun ruangan lainnya. Hiasan tersebut dipasang karena 
hiasan dalam bentuk tersebut dianggap sebagai sesuatu yang sudah biasa di 
lingkungan masyarakat. Dengan melihat hadis tentang larangan menggambar 
makhluk bernyawa maka sudah selayaknya kita sebagai orang yang mengetahui 
hukum agama untuk menempatkan kebiasaan tersebut sesuai dengan tuntunan 
Islam. 
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Namun, di tengah-tengah perdebatan tentang boleh tidaknya lukisan atau 
gambar makhluk bernyawa, seni lukis terus berkembang seiring perjalanan 
kehidupan manusia. Sampai pada kurun sekarang ini seni lukis mengalami 
perkembangan yang cukup pesat. Kemunculan jenis-jenis baru seni lukis, yakni 
dalam pengertian tehnik baru, bentuk visual baru, serta paradigma berkesenian 
yang baru, semakin mendapat sambutan yang hangat di kalangan masyarakat luas.  
Mengingat para Imam madzab sepakat mengenai keharaman menggambar, 
memajang dan menjualnya.
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Berdasarkan fenomena inilah, penulis merujuk terhadap hadis Nabi Saw. 
yang menunjukkan larangan melukis makhluk bernyawa yang akan 
dikontekstualisasikan dengan kondisi persoalan mutakhir sebagaimana yang 
tersebut di atas.  
1. Matan Hadis pertama: 
اَن َث َّدح  ٍقوُرْسَم َعَم اَّنُك َلَاق ٍمِلْسُم ْنَع ُشَمْعَْلْا اَن َث َّدَح ُناَيْفُس اَن َث َّدَح ُّيِدْيَُمْلْا
 ُتْع َِسَ َلَاق َِّللَّا َدْبَع ُتْع َِسَ َلاَق َف َلِيثَاَتَ ِوِت َّفُص فِ ىَأَر َف ٍْيُْنُ ِنْب ِراَسَي ِراَد فِ
 َّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َّبَِّنلا ِةَماَيِقْلا َمْو َي َِّللَّا َدْنِع ًبًاَذَع ِساَّنلا َّدَشَأ َّنِإ ُلوُق َي َم
 َنوُِرّوَصُمْلا). يراخبلا هاور ( 
Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada 
kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Muslim dia berkata; 
Kami bersama Masruq berada di rumah Yasar bin Numair, lantas dia melihat 
patung di dalam (gambar) patung rumahnya, lantas Masruq berkata; Saya pernah 
mendengar Abdullah berkata; saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
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bersabda: Sesungguhnya orang yang paling keras siksaannya di sisi Allah pada 
hari Kiamat adalah orang-orang yang suka menggambar. (HR. Bukhari)
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2.  Matan Hadis kedua: 
 ٍديِعَس ُوَبأ ِنَِث َّدَح و ح ِشَمْعَْلْا ْنَع ٌرِيرَج اَن َث َّدَح َةَب ْ يَش بَِأ ُنْب ُناَمْثُع اَن َث َّدَح
 ْنَع ىَح ُّضلا بَِأ ْنَع ُشَمْعَْلْا اَن َث َّدَح ٌعيَِكو اَن َث َّدَح ُّجَشَْلْا َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ٍقوُرْسَم
 ِةَماَيِقْلا َمْو َي ًبًاَذَع ِساَّنلا َّدَشَأ َّنِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق َلَاق
 َش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأَو َيََْيَ ُنْب َيََْيَ هاَن َث َّدَح و َّنِإ ُّجَشَْلْا ْرُكْذَي َْلََو َنوُِرّوَصُمْلا َةَب ْ ي
 ْنَع َاُهَُلَِك ُناَيْفُس اَن َث َّدَح َرَمُع بَِأ ُنْبا هاَن َث َّدَح ََةيِواَعُم بَِأ ْنَع ْمُهُّلُك ٍبْيَرُك ُوَبأَو
 ِّدَشَأ ْنِم َّنِإ ََةيِواَعُم بَِأ ْنَع ٍبَْيرُك بَِأَو َيََْيَ َِةياَِور فَِو ِداَنْس ِْلْا اََذِبِ ِشَمْعَْلْا
 ِراَّنلا ِلْىَأ  َنوُِرّوَصُمْلا ًبًاَذَع ِةَماَيِقْلا َمْو َي) ملسلما هاور) 
Telah menceritakan kepada kami 'Utsman bin Abu Syaibah; Telah 
menceritakan kepada kami Jarir dari Al A'masy; Demikian juga telah 
diriwayatkan dari jalur yang lain; Dan telah menceritakan kepadaku Abu Sa'id Al 
Asyaj; Telah menceritakan kepada kami Waki'; Telah menceritakan kepada kami 
Al A'masy dari Adh Dhuha dari Masruq dari 'Abdillah berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya orang yang paling pedih 
siksaannya pada hari kiamat kelak adalah orang yang suka menggambar. Namun 
Al Asyaj tidak menyebutkan kata 'Sesungguhnya'. Dan telah menceritakannya 
kepada kami Yahya bin Yahya, Abu Bakr bin Abu Syaibah, Abu Kuraib 
seluruhnya dari Abu Mu'awiyah; Demikian juga telah diriwayatkan dari jalur 
yang lain; Dan telah menceritakannya kepada kami Ibnu Abu 'Umar; Telah 
menceritakan kepada kami Sufyan keduanya dari Al A'masy melalui jalur ini. 
Dan dalam riwayat Yahya dan Abu Kuraib dari Abu Mu'awiyah; "Sesungguhnya 
penguhuni neraka yang paling pedih siksaannya pada hari kiamat kelak adalah 
orang yang suka menggambar. Dan Hadits Sufyan seperti Hadits Waki'. (HR. 
Muslim).
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3. Matan Hadis Ketiga : 
 وا ُدْبَع اَن َث َّدَح ُّيِمَضَْهْلْا ٍّيِلَع ُنْب ُرْصَن اَن َث َّدَحدَمَّصلا ِدْبَع ُنْب ِزِيزَعْل  اَن َث َّدَح
 ِويِف ٍتْي َب ِفِ ٍقوُرْسَم َعَم ُتْنُك َلَاق ٍحْي َبُص ِنْب ِمِلْسُم ْنَع ٌروُصْنَم َلاَق َف ََيَْرَم ُلِيثَاَتَ
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 ِّنِّإ اََمأ ٌقوُرْسَم َلاَق َف ََيَْرَم ُلِيثَاَتَ اَذَى َلَ ُتْلُق َف ىَرْسِك ُلِيثَاَتَ اَذَى ٌقوُرْسَم
 ِساَّنلا ُّدَشَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق ُلَوُق َي ٍدوُعْسَم َنْب َِّللَّا َدْبَع ُتْع َِسَ
 َع َنوُِرّوَصُمْلا ِةَماَيِقْلا َمْو َي ًبًاَذ سنلا هاور()ئ 
Dan telah menceritakan kepada kami Nashr bin 'Ali Al Jahdhami; Telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdush Shamad; Telah menceritakan 
kepada kami Manshur dari Muslim bin Shubaih dia berkata; Aku pernah bersama 
Masruq di sebuah rumah yang di dalamnya ada patung Maryam. Masruq berkata; 
'Ini adalah patung raja Kisra, aku katakan; 'Bukan, tapi ini adalah patung Maryam. 
Masruq berkata; 'Aku mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Orang yang paling pedih siksaannya pada 
hari kiamat kelak adalah orang yang suka menggambar.
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4. Matan Hadis keempat : 
أ َنََأَب َْنأَو ح ٍمِلْسُم ْنَع ِشَمْعَْلْا ْنَع ََةيِواَعُم ُوَبأ اَن َث َّدَح َلَاق ٍبْرَح ُنْب ُدَْحَْأ َنََر َبْخ
 ََكز ُنْب ُليَِعْسَِإ اَن َث َّدَح َلَاق ِحاَّبَّصلا ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح َلَاق ٍد َّمَُمُ ِنْب َيََْيَ ُنْب ُد َّمَُمُ َّيَّر
 ِدْبَع ْنَع ٍقوُرْسَم ْنَع ٍحْي َبُص ِنْب ِمِلْسُم ْنَع ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ُنْب ُْيَْصُح اَن َث َّدَح َلَاق
 َمْو َي ًبًاَذَع ِساَّنلا ِّدَشَأ ْنِم َّنِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َِّللَّا
 َو َنوُِرّوَصُمْلا ِةَماَيِقْلا َنِيِرّوَصُمْلا ُدَْحَْأ َلَاق ))دحْا هاور 
Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Harb ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu Awanah dari Al A'masy dari Muslim. (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah memberitakan kepada kami Muhammad bin Yahya bin 
Muhammad ia berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash 
Shabbah ia berkata; telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Zakariya ia 
berkata; telah menceritakan kepada kami Hushain bin 'Abdurrahman dari Muslim 
bin Shubaih dari Masruq dari Abdullah ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: Sesungguhnya yang paling keras siksanya pada hari kiamat 
adalah para penggambar. Ahmad menyebutkan, Yakni tukang gambar.
10
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B. Rumusan Masalah  
Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan masalah-masalah diatas, 
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:   
1. Bagaimana memahami matan hadis tentang larangan menggambar 
makhluk bernyawa di masa sekarang? 
2. Bagaimana relevansi hadis tersebut jika dikaitkan dengan konteks 
kekinian?  
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini antara 
lain:  
1. Mengetahui makna hadis tentang larangan melukis gambar bernyawa. 
2. Mengetahui relevansi hadis tersebut jika dikaitkan dengan konteks 
kekinian. 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Melihat dari rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka dalam 
penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan kegunaan bagi yang 
membacanya. Diantara manfaat dan kegunaannya adalah sebagai berikut:  
1. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan khususnya tentang hadis, mengenai 
makna hadis tentang larangan menggambar makhluk bernyawa kepada 
masyarakat. 
2. Memberikan pemahaman makna tentang hadis larangan menggambar makhluk 
bernyawa yang objektif dan sesuai dengan metode ma`ânî al-hadîs kepada 
masyarakat. 
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E. Tinjauan Pustaka  
Untuk kepentingan penelitian ini, perlulah kiranya penulis melakukan 
penelusuran terhadap karya-karya yang bersangkutan dengan tema hadis larangan 
menggambar secara umum, disamping untuk melihat sejauh mana yang masih 
tersisa untuk diteliti lebih lanjut. Ada beberapa penelitian yang membahas 
mengenai hadis larangan menggambar, antara lain: 
Pertama, Skripsi berjudul Memahami Hadis Tentang Gambar: Analisis 
Makna  ةروص dalam Hadis)  yang ditulis oleh  Iffa Yuliani  Ainun Najichah 
(2016), Fakultas Ilmu Ushuluddin UIN Walisongo Semarang. Dalam Skripsi ini, 
Iffa membahas tentang telaah bahasa untuk mengetahui dan memahami makna 
kata ةروص  yang dimaksud dalam hadis tentang larangan menggambar makhluk 
bernyawa. Namun, hadis yang diangkat oleh Iffa Yuliani berbeda dengan hadis 
yang penulis angkat. kajian di atas lebih fokus pada hukum memajang gambar di 
rumah yang berangkat dari hadis larangan memajang gambar di rumah.  
Kedua, Jurnal Hunafa, yang berjudul Islam dan Seni ditulis oleh M. 
Asy’ari (2007). dalam Jurnal ini, Asy’ari membahas tentang hubungan dan 
dukungan Islam terhadap seni. Dalam hal ini disebutkan beberapa etika berkarya 
seni yang ditentukan oleh Islam. Namun dalam memaknai larangan melukis 
makhluk bernyawa, Asy’ari masih memaknainya secara tekstual dan hanya 
memberi solusi untuk menggambar selain manusia dan hewan. 
Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Ahmadah (1998). Fakultas Ilmu 
Usuluddin IAIN Walisongo Semarang, dengan judul kajian Takhrijul Hadis atas 
nilai-nilai hadis tentang gambar, Skripsi ini hanya terbatas pada pembahasan 
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kritik terhadap nilai-nilai hadis tentang gambar dengan menggunakan kaidah-
kaidah keshahihan hadis dan ilmu jarh wa ta’dil, bukan fokus terhadap makna dan 
kandungan matan hadis larangan menggambar makhluk bernyawa.  
F. Kerangka Teori. 
Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ini, yaitu penelitian 
tentang hadis melarang melukis atau menggambar makhluk bernyawa. Teori yang 
akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah ma`ānī al-hadīts. 
Untuk lebih jelas lagi mengenai teori ma`ānī al-hadīts penulis akan 
jelaskan seperti pemaparan di bawah ini. 
Al- ma`ānī  adalah bentuk jamak dari kata makna. Secara etimologi artinya 
hal yang dituju, menurut pengertian terminologi ulama’ Ilmu Bayân adalah 
menyatakan apa yang digambar dalam hati dengan suatu lafal atau ucapan, atau 
tujuan yang dimaksudkan oleh lafazh yang tergambar dalam hati.
11
 Sedangkan 
`ilmu al-ma`ānī  menurut Miftahul Asror dan Imam Musbikin dalam buku mereka 
Membedah Hadis Nabi SAW menjelaskan bahwa `ilmu al- ma`ānī  adalah pokok-
pokok dan dasar-dasar untuk mengetahui tata cara menyesuaikan kalimat kepada 
kontekstualnya sehingga cocok dengan tujuan yang dikehendaki. Obyek 
pembahasannya adalah lafal bahasa Arab dari segi penunjukannya kepada makna-
makna yang kedua yang merupakan tujuan-tujuan yang dimaksudkan oleh 
pembicara, yaitu menunjukan kalimat yang berisi kehalusan dan keistimewaan-
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keistimewaan yang dengannya kalimat tersebut dapat sesuai dan dipahami dengan 
kontekstualnya.
12
 
Ma`ānī al-hadīts secara bahasa adalah arti atau makna hadis,13 ilmu 
ma`ānī al-hadīts, yaitu suatu ilmu yang membahas dan mempelajari tentang 
kaidah-kaidah untuk memahami hadis. Menurut Miftahul Asror dan Imam 
Musbikin ilmu ma`ānī al-hadīts adalah ilmu yang berusaha memahami makna 
pada matan hadis secara tepat dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang 
berkaitan dengannya atau indikasi yang melingkupinya.
14
 Kajian ilmu ma`ānī al-
hadīts, sudah muncul sejak kehadiran Nabi Muhammad Saw. terutama sejak 
diangkat menjadi Rasul, yang dijadikan panutan oleh para sahabat. Dengan 
kemahiran bahasa Arab yang dimiliki oleh para sahabat, mereka secara umum 
bisa langsung menangkap maksud dari sabda-sabda yang disampaikan Nabi Saw. 
dan apabila mereka tidak dapat memahami, maka para sahabat dapat 
menanyakannya secara langsung kepada Nabi saw. Selain itu posisi Nabi 
Muhammad Saw. di mata umat Islam memiliki beberapa peran atau kedudukan 
seperti sebagai rasul, panglima perang, hakim, dan sebagai manusia biasa. 
Kemudian para ulama berusaha keras untuk menjembatani problem-problem 
konteks kekinian. Maka muncullah `ilmu ma`ānī al-hadīts, yakni ilmu yang 
mengkaji tentang bagaimana memaknai dan memahami hadis Nabi Saw. dengan 
mempertimbangkan struktur linguistik teks hadis, konteks munculnya hadis 
(asbabu al-wurud), kedudukan Nabi Saw. ketika Nabi menyampaikan hadis, dan 
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bagaimana menghubungkan teks hadis masa lalu dengan konteks kekinian, 
sehingga diperoleh pemahaman yang relatif tepat, tanpa kehilangan relevansinya 
dengan konteks kekinian.
15
 
Pada umumnya, setiap disiplin ilmu harus memiliki objek kajian yang 
jelas, oleh karena itu objek dari kajian `ilmu ma`ānī al-hadīts adalah hadis Nabi 
Saw. itu sendiri. sedangkan formalnya adalah objek yang menjadi sudut pandang 
dari mana sebuah ilmu memandang objek material tersebut. Karena `ilmu ma`ānī 
al-hadīts berkaitan dengan persoalan makna dan interpretasi sebuah teks hadis, 
maka objek formalnya adalah matan atau redaksi hadis itu sendiri dilihat dari segi 
bagaimana maksud atau pengertian redaksi sebuah hadis.
16
 Bagitu sangat penting 
`ilmu ma`ānī al-hadīts dalam konteks pengembangan hadis, untuk memberikan 
prinsip-prinsip metodologi dalam memahami hadis, untuk mengembangkan 
pemahaman hadis  kontekstual dan progresif, dan untuk melengkapi kajian ilmu 
hadis riwayat serta sebagai kritik terahadap model pemahaman hadis yang sangat 
rigid dan kaku.
17
 Maka `ilmu ma`ānī al-hadīts membutuhkan ilmu pendukung 
untuk memahami hadis Nabi Saw.  diantara `ilmu pendukung tersebut yaitu, `ilmu 
asbab al-wurud, `ilmu tawarikh al-mutun, `ilmu al-lugah dan hermeneutik.
18
 
Nizar Ali mengungkapkan, dalam upaya pemahaman terhadap hadis Nabi  sangat 
diperlukan dalam rangka menemukan keutuhan makna hadis dan mencapai 
kesempurnaan kandungan maknanya yaitu melalui beberapa pendekatan antara 
                                                          
15
Ibid, `Ilmu ma`ânil hadîs Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan Memahami 
Hadis Nabi, h. 1-5. 
16
 Ibid, h. 12. 
17
 Ibid, h. 13-15. 
18
 Ibid, h. 15-18.  
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lain: penedektan bahasa (linguistik), pendekatan historis, pendekatan sosiologis, 
pendekatan sosio-historis, pendekatan antropologis dan pendekatan psikologis.
19
  
Disini penulis dalam melakukan usaha memaknai hadis tentang melarang 
menggambar atau melukis makhluk bernyawa, hendak menggunakan dua 
pendekatan yaitu: pendekatan bahasa (linguistik), dan pendekatan sosio-historis. 
Pertama, Pendekatan Bahasa (linguistik) dapat digunakan untuk meneliti 
makna hadis, mengingat bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan oleh 
Nabi Muhammad Saw. dalam menyampaikan berbagai hadisnya selalu dalam 
susunan yang baik dan benar. Pendekatan bahasa dalam penelitian matan akan 
sangat membantu terhadap kegiatan penelitian yang berhubungan dengan 
kandungan petunjuk dari matan hadis yang bersangkutan, juga dapat digunakan 
untuk meneliti nilai sebuah hadis apabila terdapat perbedaan lafadz dalam matan 
hadis. Pendekatan bahasa dalam memahami hadis dilakukan apabila dalam sebuah 
matan hadis terdapat aspek-aspek keindahan bahasa (balaghah) yang 
memungkinkan mengandung pengertian majazi (metaforis) sehingga berbeda 
dengan pengertian haqiqi.
20
 Oleh karena itu penulis menggunakan pendekataan ini 
dalam penelitiannya sebab hadis yang hendak diteliti memiliki kata metaforis 
yang layak untuk diketahui maknanya. 
Kedua, Pendekatan sosio-historis dalam pemahaman hadis Nabi adalah 
memahami hadis-hadis dengan melihat sejarah sosial sekaligus setting sosial pada 
saat dan menjelang hadis tersebut disabdakan.
21
 Dengan metode  pendekatan 
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 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya, h. 67. 
20
 Ibid, h. 68. 
21
 Miftahul Asror dan Imam Musbikin, Membedah Hadits Nabi SAW Kaedah dan Sarana 
Studi Hadits serta Pemahamannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 271. 
13 
 
sosio-historis di atas, diharapkan akan mampu memberi pemahaman tentang 
sebuah realitas dalam masyarakat, yang selalu mengalami perubahan dan 
perkembangan zaman sehingga dalam memahami hadis tidak hanya terpaku pada 
dzahir teks hadis melainkan harus memperhatikan konteks  sosio-kultural waktu 
itu. 
G. Metode penelitian  
1. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari literatur-literatur yang 
memiliki keterkaitan dengan tema penelitian. Penulis membagi sumber data dalam 
penelitian ini menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. 
Sumber data primer adalah sumber data yang berkaitan dengan pokok-
pokok pembahasan. Sumber data yang dimaksudkan adalah kitab- kitab hadis 
yang memuat hadis-hadis yang menjadi pokok penelitian, yaitu kitab Sunan Abu 
Daud karya Muhammad Muhidin Abdul Hamid, Sunan Tirmidzi karya Imam 
Hafidz Abi ‘Isya Muhammad bin „Isya bin Suratu at Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah 
karya Abu Abdillah bin Muhammad bin Yazid al Qazwiny, Sunan Nasa’i karya 
Imam Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib an Nasa’i, Musnad Ahmad bin 
Hanbal. 
Adapun sumber data sekunder adalah data yang materinya tidak langsung 
mengenai masalah yang diungkapkan. Dalam hal ini, data sekunder dapat berupa 
buku-buku pendukung, kitab-kitab ilmu hadis, kitab-kitab syarah hadis, kitab-
14 
 
kitab rijal al-hadis, jurnal-jurnal dan referensi-referensi lain yang berhubungan 
dengan tema penelitian. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Hadis-hadis yang berbicara tentang mu’amalah, bukan hanya berisi 
tentang pekerjaan saja, namun banyak muamalah yang disebutkan dalam hadis-
hadis Nabi Saw. Seperti melukis pun tidak hanya satu masalah yang dibahas. 
Namun, terdapat banyak masalah yang dibahas dalam hadis yang berbicara 
tentang melukis, mulai dari anjurannya, keutamaannnya, sampai dengan larangan 
melukis makhluk bernyawa. 
a. Peneliti   mengumpulkan   hadis   dengan   kata   kunci (نوروصملا), berada 
pada empat kitab hadis, yaitu kitab shahih Bukhari, bab libas, Shahih 
Muslim, bab libas, sunan Nasa’I, bab ziinah, dan sunan Imam Ahmad bab 
Libas, Jumlah hadis secara keseluruhan adalah delapan hadis. 
b. Peneliti mencantumkan empat hadis yang akan diteliti, yaitu dari hadis 
yang diriwayatkan oleh An-Nasa’i, Bukhori, Muslim, dan Ahmad bin 
Hanbal. 
c. Setelah dilakukan analisa sementara terhadap data primer, maka akan 
dikumpulkan data sekunder berupa karya syarah hadis dan buku-buku 
yang terkait. 
3. Analisis Data 
Langkah selanjutnya adalah melakukan analisa terhadap data-data yang 
telah diperoleh. Dalam menganalisa data-data yang telah didapatkan, dilakukan 
dengan langkah sebagai berikut. 
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a. Peneliti melakukan sebuah kajian ma`ānī al-hadīts, dengan tujuan untuk 
mengetahui historis suatu hadis. Dalam konteks apa hadis itu disabdakan. 
Yaitu dengan menggunakan pendekatan sosiologis dan pendekatan sosio-
historis. 
b. Menyimpulkan hasil analisa terhadap ma`ānī al-hadīts yang telah 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan bahasa dan pendekatan sosio-
historis. 
H. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan sistem Bab per-bab. 
Antara satu bab dengan bab yang lainnya merupakan kesinambungan dan saling 
terkait dalam pembahasan. 
Bab pertama, adalah pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan 
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta sistematika 
pembahasan  
Bab kedua, berisi tentang kajian teori ma`ānī al-hadīts. Dalam kajian ini 
akan dibahas mengenai pengertian ma`ānī al-hadīts, langkah-langkah penelitian 
ma`ānī al-hadīts, dan objek kajian dan ruang lingkupnya serta akan dibahas pula 
perihal pendekatan-pendekatan dalam kajian ma`ānī al-hadīts.  
Bab ketiga, berisi tentang telaah ma`ānī al-hadīts dari hadis yang akan 
dikaji yaitu hadis tentang larangan menggambar, dengan pendekatan bahasa 
(linguistik) dan pendekatan historis. Pada bab ini akan dibahas dan dikaji hadis-
hadis tentang larangan menggambar makhluk bernyawa dengan menggunakan 
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perspektif atau pendekatan bahasa (linguistik) dan sosio-historis. Dengan begitu, 
akan diketahui bagaimana pemahaman hadis tentang menggambar makhluk 
bernyawa sehingga dapat dipahami makna hadis tersebut secara utuh. 
Bab keempat, relevansi hadis-hadis larangan melukis gambar bernyawa 
dengan konteks kekinian. 
Bab kelima, berisi penutup. Dalam bab ini penulis berusaha 
menyimpulkan dari hasil analisa yang telah dikemukakan sebagai jawaban atas 
permasalahan yang dikaji, serta berisi saran-saran dan diakhiri dengan kata 
penutup. 
17 
BAB II 
KAJIAN TEORI MA`ĀNĪ AL-HADĪTS 
A. Pengertian Ma`Ānī Al-Hadīts 
Ma`ānī al-hadīts, terdiri dari dua kata, yaitu ma`ānī dan al-hadīts. Kata 
“ma`ānī” merupakan bentuk jamak dari kata “ma’na” yang diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia dengan kata “arti”.1 Secara etimologi artinya adalah hal yang 
dituju, menurut pengertian terminologi ulama‟ Ilmu Bayân kata ma`na adalah 
menyatakan apa yang digambar dalam hati dengan suatu lafal atau ucapan, atau 
tujuan yang dimaksudkan oleh lafal yang tergambar dalam hati. 
Ilmu ma`ānī adalah pokok-pokok dan dasar-dasar untuk mengetahui tata 
cara menyesuaikan kalimat kepada kontekstualnya, sehingga cocok dengan tujuan 
yang dikehendaki.
2
 
Ma`ānī al-hadīts sering disebut dengan fiqh al-hadis. Ma`ānī al-hadīts,  
Menurut Mushthafa Sa`id al-Khan dan Badi` al-Sayyid al-Laham, fiqh al-hadîs 
adalah apa-apa yang berhubungan dengan matan hadis dari sisi hukum (al-Ahkâm) 
dan adab beristimbath.
3
 
Ilmu ma`ānī juga mempunyai beberapa faidah yaitu: pertama, mengetahui 
kemukjizatan al-Qur‟ân melalui aspek kebaikan susunan dan sifatnya, keindahan 
kalimat, kehalusan bentuk ijaz yang telah diistimewakan oleh Allah dan segala hal 
                                                          
1
 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia. (Yogyakarta: Pustaka 
Progresif, 2002), h.163. 
2
 Miftahul Asror dan Imam Musbihin, Membedah Hadis Nabi Saw. (Yogyakarta:Pustaka 
Pelajar, 2015), h. 290. 
3
 Mushthafa Sa`îd al-Khan dan Badî` al-Sayyid al-Lahâm. Al-Îdhâh fî`Ulûm al-Hadîs wa 
al-Îshthilâh. (Bairut: Dâr al-Kalim al-Thayyib, 2004), h. 271. 
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yang telah terkandung oleh al-Qur‟an itu sendiri, yang berupa kemudahan 
susunan, keagungan kalimat-kalimatnya, dan kemanisan lafal-lafalnya. Kedua, 
mengetahui rahasia “balagah” dan “fashahah” dalam bahasa Arab yang berupa 
prosa dan puisi agar dapat mengikutinya dan menyusun sesuai dengan aturannya 
serta membedakan antara kalimat yang bagus dengan kalimat yang bernilai 
rendah.
4
 
Dari faidah-faidah tersebut di atas, apabila dikaitkan dengan masalah 
hadis, maka ilmu ma`ānī al-hadīts adalah ilmu yang berusaha memahami matan 
hadis secara tepat dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan 
dengannya atau indikasi yang melingkupinya. 
Kajian tentang ma`ānī al-hadīts ini, sebenarnya sudah muncul sejak 
kelahiran Nabi Muhammad Saw. terutama sejak beliau diangkat sebagai rasul, 
yang kemudian dijadikan panutan oleh para sahabat. Dengan kepintaran yang 
dimiliki oleh para sahabat, mereka secara umum mampu langsung menangkap 
maksud dari sabda-sabda yang disampaikan oleh Nabi Saw. Dengan kata lain, 
dulu pada masa sahabat yang hidup dengan Nabi nyaris tidak ada problem dalam 
memahami hadis, sebab kalaupun ada kesulitan memahami hadis, para sahabat 
dapat langsung melakukan konfirmasi dan menanyakan kepada Nabi Saw.
5
 
sebagai contohnya adalah hadis sebagai berikut: 
 ْنَع ٍرَفْعَج ُنْبا َوُهَو ُليَِعْسِْإ اَن َث َّدَح َلََاق ٍرْجُح ُنْب ُّيِلَعَو ٍديِعَس ُنْب ُةَب ْ ي َت ُق اَن َث َّدَح
 ُسَر َّنَأ َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع ِهِيَبأ ْنَع ِءَلََعْلا اَم َنوُرْدََتأ َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلو
                                                          
4
 Miftahul Asror dan Imam Musbihin, Membedah Hadis Nabi Saw, h. 290. 
5
 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma`anil Hadits Paradigma Interkoneksi. Cet-II (Yogyakarta: 
Idea Press, 2016), h. 1  
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 ِتَُِّمأ ْنِم َسِلْفُمْلا َّنِإ َلاَق َف َعاَتَم َلََو ُهَل َمَهْرِد َلَ ْنَم اَنيِف ُسِلْفُمْلا اوُلَاق ُسِلْفُمْلا
 ْدَق تَِْيََو ٍةاََكزَو ٍماَيِصَو ٍةَلََصِب ِةَماَيِقْلا َمْو َي تَِْيَ  َلاَم َلَكَأَو اَذَه َفَذَقَو اَذَه َمَتَش
 ْنَِإف ِِهتاَنَسَح ْنِم اَذَهَو ِِهتاَنَسَح ْنِم اَذَه ىَطْع ُي َف اَذَه َبَرَضَو اَذَه َمَد َكَفَسَو اَذَه
 َُّثُ ِهْيَلَع ْتَِحُرطَف ْمُهَيََاطَخ ْنِم َذِخُأ ِهْيَلَع اَم ىَضْق ُي ْنَأ َلْب َق ُُهتاَنَسَح ْتَيَِنف َِحُرط
راَّنلا فِ6 
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dan 'Ali bin Hujr keduanya 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu Ja'far dari Al A'laa 
dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah bertanya kepada para sahabat: "Tahukah kalian, siapakah orang 
yang bangkrut itu?" Para sahabat menjawab; 'Menurut kami, orang 
yang bangkrut di antara kami adalah orang yang tidak memiliki uang dan harta 
kekayaan.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Sesungguhnya 
umatku yang bangkrut adalah orang yang pada hari kiamat datang dengan shalat, 
puasa, dan zakat, tetapi ia selalu mencaci-maki, menuduh, dan makan harta orang 
lain serta membunuh dan menyakiti orang lain. Setelah itu, pahalanya diambil 
untuk diberikan kepada setiap orang dari mereka hingga pahalanya habis, 
sementara tuntutan mereka banyak yang belum terpenuhi. Selanjutnya, sebagian 
dosa dari setiap orang dari mereka diambil untuk dibebankan kepada orang 
tersebut, hingga akhirnya ia dilemparkan ke neraka.' 
Dari hadis mengenai orang bangkrut di atas, jelas bahwa Nabi Saw. secara 
aplikatif telah mengajarkan ilmu ma`ānī al-hadīts kepada para sahabat. Sebagai 
buktinya yaitu pengertian tentang bangkrut (muflis) versi sahabat di koreksi oleh 
Nabi Saw. ternyata bangkrut yang dimaksudkan oleh Nabi bukanlah dalam arti 
tidak mempunyai dirham dan harta melainkan bangkrut amal ibadahnya sebab di 
dunia banyak melakukan perbuatan dosa-dosa sosial dengan berbuat kezhaliman 
kepada orang lain sehingga pahalanya habis dan dicampakan ke neraka. 
Problem ma`ānī al-hadīts menjadi krusial, ketika setelah wafatnya Nabi 
Saw. sebab para sahabat dan generasi berikutnya, tidak dapat lagi bertanya kepada 
                                                          
6
 Hadis riwayat Muslim pada kitab berbuat baik, pada bab Haramnya kezhaliman no 4678 
dan hadis riwayat al-Tirmidzi kitabSifat Qiamay pada bab Hisab dan Qisas, no 2342. 
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Nabi Saw. Sehingga mereka mau tidak mau harus memaknai sendiri ketika terjadi 
kesulitan dalam memaknai hadis-hadis Nabi Saw. Problem tersebut kemudian 
semakin kompleks, terutama ketika Islam mulai tersebar di berbagai daerah non 
Arab. Mereka yang tidak paham tentang stilistika bahasa Arab yang dipakai Nabi 
Saw. jelas akan menemui kesulitan dalam memaknai hadis-hadis Nabi Saw. Sebab 
terkadang beliau menggunakan ungkapan-ungkapan yang bersifat majazi 
(metaforis), rumzi (simbol), qiyas (analogis), dan bahkan terkadang menggunakan 
kata-kata gharib (asing) yang dulunya sangat jelas maknanya, namun karena 
jarang atau bahkan tidak dipakai lagi, sehingga kata tersebut dianngap asing dan 
sulit dipahami bagi mereka. Ditambah lagi dengan problem konteks zaman dan 
situasi yang berbeda di zaman Nabi Saw. sehingga kadang menyebabkan redaksi 
hadis terasa kurang komunikatif dengan konteks kekinian. Semua itu tentu akan 
semakin menambah kompleksitas dalam memaknai hadis-hadis Nabi Saw. 
Dari permasalahan-permasalahan tersebut kemudian para ulama berusaha 
menjebatani masalah-masalah tersebut. maka muncullah ilmu ma`ānī al-hadīts 
yang dahulunya beristilah fikh al-hadîs atau syarekh al-hadîs. Menurut Abdul 
Mustaqim dalam bukunya Ilmu Ma`anil Hadits Paradigma Interkoneksi bahwa 
ilmu ma`ānī al-hadīts ilmu yang mengkaji tentang bagaimana memahami hadis 
Nabi Saw. dengan mempertimbangkan berbagai aspek, mulai dari konteks 
semantis, dan struktur linguistik teks hadis, konteks munculnya hadis (baik mikro 
ataupun makro), posisi dan kedudukan Nabi Saw. ketika menyampaikan hadis, 
konteks audiens yang menyertai Nabi Saw, serta bagaimana menghubungkan teks 
hadis masa lalu dengan konteks kekinian, sehingga dapat menangkap maksud 
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secara tepat, tanpa kehilangan relevansinya dengan konteks kekinian yang selalu 
dinamis.
7
  
B. Langkah-langkah Penelitian Ma`Ānī Al-Hadīts 
Dalam upaya memaknai hadis, agar dapat lebih tepat dengan tujuan hadis 
tersebut disabdakan, maka diperlukan langkah-langkah yang harus dilakukan 
dalam memaknai hadis tersebut. oleh karena itu pada pembahasan ini, penulis 
akan menjelaskan beberapa langkah mengenai penelitianma`ānī al-hadīts. 
Sebelum memasuki tahap penelitian ma`ānī al-hadīts, seorang peneliti 
harus mengetahui kondisi kualitas sanad dan matan hadis yang hendak ditelitinya. 
Karena hadis yang hendak diteliti harus berkualitas shahih atau minimal hasan.
8
 
Selain itu, harus mengetahui situasi dan kondisi yang terjadi ketika Nabi 
mengeluarkan hadis, misalnya dengan mengetahui asbabul wurud hadis  yang 
akan dikaji. Kemudian, perlu juga mengetahui tentang sifat-sifat hadis tersebut, 
apakah hadis tersebut bersifat umum ataukah kejadiannya memang bersifat 
khusus. Hal itu semua sangat diperlukan guna mendapatkan pemahaman yang 
tepat mengenai suatu hadis.
9
  
Secara operasional langkah-langkah kerja dalam kajian ma`ānī al-hadīts, 
bisa dilakukan dengan suatu pendeketan atau melalui metode pemaknaan dan 
interpretasi terhadap matan hadis dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang 
berkaitan dengannya, langkah-langkah dalam kajian ma`ānī al-hadīts  tersebut 
antara lain: 
                                                          
7
 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma`anil Hadits Paradigma Interkoneksi, h. 4 
8
 Nurun Najwa, Ilmu Ma`anil Hadis, Metode Pemahaman Hadis Nabi Teori dan Aplikasi. 
(Yogyakarta: cahaya Pustaka, 2008), h.18 
9
 Ibid, h.19 
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Pertama, kritik historis, yaitu menentukkan validitas dan otentitas hadis 
dengan menggunakan kaedah keshahihan yang telah ditetapkan oleh para ulama‟ 
kritikus hadis.
10
 Hal ini memberikan informasi terhadap kualitas hadis yang akan 
dikaji, seperti yang telah disebutkan di atas bahwa dalam kajian ma`ānī al-hadīts, 
hadis yang akan dikaji harus berkualitas shohih atau minimalnya hasan.  
Kedua, kritik eidetis, yaitu menjelaskan makna hadis, setelah menentukkan 
derajat otentitas historis hadis. Langkah ini memuat tiga poin penting yaitu:  1) 
Analisis isi, yakni pemahaman terhadap muatan makna hadis melalui beberapa 
kajian antara lain kajian linguistik, tematik, komprehensif dan kajian konfirmatif. 
2) Analisis realita historis, dalam tahapan ini, makna atau arti suatu pernyataan 
dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi atau problem historis 
dimana sebuah pernyataan hadis muncul. 3) Analisis generalisasi, yaitu 
menangkap makna universal inti dan esensi makna dari sebuah hadis. 
Ketiga, kritik praktis, yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari 
proses generalisasi, kedalam realita kehidupan kekinian sehingga memiliki makna 
praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan kekinian.
11
 
C. Objek Kajian Ma`Ānī Al-Hadīts 
Ilmu ma`ānī al-hadīts sebagai salah satu cabang ilmu hadis, memiliki 
objek kajian tersendiri seperti halnya ilmu-ilmu yang lain. Objek kajiannya adalah 
lafal bahasa Arab dari segi penunjukannya kepada makna-makna yang kedua yang 
merupakan tujuan-tujuan yang dimaksudkan oleh mutakkalim, yaitu, 
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 Miftahul Asror dan Imam Musbihin, Membedah Hadis Nabi Saw, h. 291. 
11
 Ibid, h. 290. 
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menunjukkan kalimat yang berisi kehalusan dan keistimewaan-keistimewaan yang 
dengannya kalimat tersebut sesuai dengan kontekstualnya.
12
 
Ilmu ma`ānī al-hadīts memiliki dua objek kajian yaitu objek material dan 
objek formal. Objek material ilmu adalah bidang penyelidikan sebuah ilmu yang 
bersangkutan, yang di dalam ilmu ma`ānī al-hadīts objek materialnya adalah redaksi 
hadis-hadis Nabi Saw. mengingat ilmu ma`ānī al-hadīts merupakan cabang dari 
ilmu hadis. sedangkan objek formalnya adalah objek yang menjadi sudut pandang 
darimana sebuah ilmu memandang objek material tersebut. karena ilmu ma`ānī al-
hadīts berkaitan dengan persoalan bagaimana memberi makna dan memproduksi 
makna terhadap sebuah teks hadis, maka objek formalnya adalah matan atau 
redaksi hadis itu sendiri.
13
 
Dalam studi ilmu hadis, apabila objek kajiannya hanya difokuskan pada 
masalah periwayatan dan sanad, maka permasalahan itu akan dikaji dalam ilmu 
hadis riwayah. Ilmu ini kemudian dikembangkan pada persoalan mencari 
kredibilitas perawi, melalui metode jarh wa ta`dil. Namun apabila fokus 
kajiannya adalah pada aspek sejarah dan latar belakang sebab munculnya hadis, 
maka hal itu merupakan wilayah ilmu asbabul uurud atau sababul hadîs. 
Demikian pula, apabila fokus kajiannya pada upaya menjelaskan redaksi-redaksi 
yang asing maka akan dikaji dalam ilmu Gharîb al-Hadîs. 
Pemaparan di atas menunjukan, bahwa ilmu Ma`ani al-hadîs  adalah bagian 
dari ilmu hadis dimana objek formalnya adalah teks atau redaksi hadis. Namun 
para ulama mempersyaratkan bahwa hadis yang hendak dikaji melalui pendekatan 
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ilmu ma`ānī al-hadīts harus bernilai mutawatir, shahih atau minimalnya hasan, 
sebab hadis-hadis seperti itulah yang secara kualitatif dinilai sah untuk diamalkan. 
Kalau kebetulan hadis tersebut lemah, menurut sebagian ulama, dapat 
diberlakukan dalam hal keutamaan amal dengan persyaratan tertentu. Meski tetap 
harus diingat bahwa ada sebagian orang yang sama sekali tidak mengamalkan 
hadis dla`if, sekalipun untuk keutamaan amal.
14
 
Di zaman Nabi Saw. dan zaman para sahabat, maupun tabi‟in belum ada 
istilah ilmu ma`ānī al-hadīts. Dalam berbagai literatur kitab hadis, syarah hadis 
maupun ulumul hadis, tidak pernah disebutkan tentang istilah ilmu ma`ānī al-
hadīts yang mengacu pada disiplin ilmu tersendiri. Istilah tersebut merupakan 
istilah baru dalam studi hadis kontemporer.
15
 
Munculnya istilah ilmu ma`ānī al-hadīts agaknya dilatarbelakangi oleh 
keinginan memberikan imbangan dari istilah ilmu ma’ânî al-Qur’ân, dengan 
asumsi bahwa jika dalam studi al-Qur‟an ada istilah ma’ânî al-Qur’ân, maka 
mengapa dalam studi hadis tidak dimunculkan istilah ilmu ma`ānī al-hadīts. 
Istilah ilmu ma`ānī al-hadīts dimaksudkan untuk meringkas disiplin ilmu-
ilmu hadis yang terkait dengan objek kajian matan hadis, yang sudah 
diaplikasikan para ulama‟ dulu dalam ilmu gharîbi al-hadîs, nasikh mansûkh, 
mukhtalifî al-hadîs, tarîkhul mutûn, asbâbul wurûd dan sebagainya.
16
 
Nizar Ali mengungkapkan, bahwa status Nabi Muhammad yang memiliki 
beberapa peran seperti sebagai utusan yang bertugas menyampaikan risalah 
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kenabian, panglima perang, hakim, pemimpin Negara ataupun sebagai manusia 
biasa.  Sangat berkaitan dalam upaya pemahaman terhadap hadis Nabi.  Hal 
tersebut diperlukan untuk mengetahui dalam rangka menemukan keutuhan makna 
hadis dan mencapai kesempurnaan kandungan maknanya dengan melalui 
beberapa pendekatan antara lain: pendekatan bahasa, pendekatan historis, 
pendekatan sosiologis, pendekatan sosio-historis, pendekatan antropologis dan 
pendekatan psikologis.
17
 
1. Pendekatan Bahasa 
Persoalan pemahaman makna hadis tidak dapat dipisahkan dari 
penelitian matan. Pemahaman hadis dengan beberapa macam pendekatan 
ternyata memang diperlukan salah satunya adalah pendekatan bahasa. 
Pendekatan bahasa dalam studi matan hadis dilakukan dengan cara 
melihat bentuk-bentuk kebahasaan dalam matan hadis. Karena bentuk matan 
hadis Nabi Saw. ada yang berbentuk jami’ al-kâlim (ungkapan yang singkat, 
namun padat maknanya), tamsil (perumpamaan),  bahasa simbolik, bahasa 
percakapan,  dan ungkapan analogi (qiyâs). 
18
 
Pendekatan Bahasa (linguistik) ini dilakukan selain dapat di gunakan 
untuk meneliti makna hadis, mengingat bahwa bahasa Arab yang di gunakan 
oleh Nabi Muhammad Saw. dalam menyampaikan berbagai hadis selalu dalam 
susunan yang baik dan benar. Pendekatan bahasa dalam penelitian matan akan 
sangat membantu terhadap kegiatan penelitian yang berhubungan dengan 
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kandungan petunjuk dari matan hadis yang bersangkutan juga dapat digunakan 
untuk meneliti nilai sebuah hadis apabila terdapat perbedaan lafaz dalam matan 
hadis.
19
 Pendekatan bahasa dalam memahami hadis  juga dilakukan apabila 
dalam sebuah matan hadis terdapat aspek-aspek keindahan bahasa (balaghah) 
yang memungkinkan mengandung pengertian majazî (metaforis) sehingga 
berbeda dengan pengertian haqiqî.
20
 
2. Pendekatan Historis 
Pendekatan Historis adalah suatu pendekatan dengan melihat 
kesejarahan, pemahaman terhadap sejarah pemikiran politik, sosial dan 
ekonomi dalam hubungannya dengan pengarang dan isi naskah yang sedang 
dibahas menjadi suatu keniscayaan. Para Orientalis menggunakan pendekatan 
historis ini dengan memadukan beberapa pendekatan sekaligus, yaitu kritik 
Naskah (tekstual criticism), kritik narasumber karya tulis (literariy atau source 
criticism), kritik ragam atau corak tulisan (form), kritik penyuntingan 
(redaction), dan kritik periwayatan (tradition/transmission criticism).
21
 
Pendekatan historis dalam memahami hadis adalah cara untuk 
memahami hadis dengan memperhatikan dan mengkaji situasi atau peristiwa 
sejarah yang terkait dengan latar belakang munculnya hadis.
22
 Pendekatan ini 
dilakukan sebagai usaha dalam mempertimbangkan kondisi historis pada saat 
hadis muncul, pentingnya mengetahui kejadian-kejadian yang mengitari. 
Dalam pendekatan historis pertanyaan mengenai mengapa Nabi bersabda serta 
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bagaimana suasana dan kondisi Sosio Cultural masyarakat termasuk di 
dalamnya persoalan politik pada saat itu, serta mengamati proses terjadinya.
23
 
Tujuan pendekatan ini adalah untuk generalisasi yang berguna dalam upaya 
memahami gejala atau permasalahan yang terjadi pada masa sekarang.
24
 
Realitas Nabi Muhammad Saw. yang memiliki berbagai fungsi seperti 
sebagai manusia biasa, seorang suami, panglima perang, pemimpin Negara, 
maupun sebagai hakim, tentunya harus diteliti secara mendalam untuk dapat 
mengetahui posisi Nabi Saw. saat suatu hadis di sabdakan kepada para sahabat-
sahabatnya. Sehingga tidak menutup keberadaan Islam yang shahîh likulli 
zamân wal makân. Itulah sebabnya Fazlur Rahman menyebut hadis Nabi 
Muhammad Saw. sebagai “sunnah yang hidup” oleh karenanya hadis harus 
bersifat dinamis kemudian ditafsirkan secara situasional dan diadaptasikan 
dalam situasi saat ini.
25
 
Pendekatan historis dalam hal ini adalah suatu upaya memahami hadis 
dengan cara mempertimbangkan kondisi historis-empiris pada saat hadis itu 
disampaikan Nabi Saw. Dengan kata lain, pendekatan historis adalah 
pendekatan yang dilakukan dengan cara mengkaitakan antara ide atau gagasan 
yang terdapat dalam hadis dengan determinasi-determinasi sosial dan situasi 
kultural yang mengitarinya. Pendekatan model ini sebenarnya sudah dirintis 
oleh para ulama hadis dengan munculnya ilmu asbâbul wurûd.
26
 Pemahaman 
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hadis dengan pendekatan historis dapat dilihat misalnya dalam memahami 
hadis tentang hukum rajam, sebagai salah satu produk hukum islam yang 
sampai saat ini masih dianggap perlu untuk diberlakukan menurut sebagian 
fuqoha’.27 
3. Pendekatan Sosiologis 
Sosiologi berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri dari dua kata yaitu 
kata socius dan logos. Yang artinya socius adalah kawan, berkawan atau 
bermasyarakat. Sedangkan kata logos berarti ilmu atau berbicara tentang 
sesuatu. Dari dua kata tersebut, maka sosiologi dapat didefinisikan sebagai 
desiplin ilmu yang membahas tentang interaksi sosial, kelompok sosial, gejala-
gejala sosial, organisasi sosial, struktur sosial, proses sosial, maupun perubahan 
sosial.
28
 Sebagaimana halnya dengan ilmu-ilmu sosial lainnya, objek sosiologi 
adalah masyarakat yang dilihat dari sudut hubungan antar manusia dan proses 
yang timbul dari hubungan manusia didalam masyarakat.
29
 Serta menyoroti 
dari sudut posisi manusia yang membawanya kepada prilaku tersebut.
30
 
Adapun pendekatan sosiologis dalam memahami hadis merupakan 
sebuah cara dalam memahami hadis dengan memperhatikan dan mengkaji 
keterkaitannya dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saat munculnya 
hadis.
31
 Kontribusi pendekatan sosiologis bertujuan untuk menyajikan uraian 
yang meyakinkan tentang apa yang sesungguhnya terjadi dengan manusia 
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dalam berbagai situasi hidup dalam hubungannya terhadap ruang dan waktu. 
Dengan melihat setting sosial yang terkait dengan hadis dapat diperoleh 
gambaran yang utuh dalam pemahaman hadis. Pendekatan sosiologis dalam 
memahami hadis dapat diterapkan misalnya pada hadis tentang persyaratan 
keturunan Quraisy bagi seorang imam atau kepala Negara.
32
 
4. Pendekatan Sosio-Historis 
Pendekatan Sosio-Historis merupakan metode memahami hadis dengan 
melihat sejarah sosial serta setting sosial pada saat menjelang hadis tersebut 
disabdakan. Pendekatan sosio-historis dapat dipahami pula dengan sebuah 
pendekatan dalam memahami hadis dengan memperhatikan pada sebab 
munculnya (asbabul wurud) dan kondisi masyarakat ketika hadis itu 
disabdakan.
33
 Hal itu dilakukan apabila dalam sebuah hadis diindikasikan 
terdapat aspek kesejarahan sosial dan aspek sosiologis sekaligus. 
Analisa historis sangat penting karena hadis adalah bagian dari realitas 
tradisi keislaman yang dibangun oleh Nabi Muhammad Saw. dan para 
sahabatnya dalam lingkup situasi sosialnya. Pemahaman hadis dengan 
pendekatan sosio-historis yaitu dengan mengetahui latar belakang 
diucapkannya atau kaitannya dengan sebab tertentu yang ditemukan dalam 
riwayat atau dari pengkajian terhadap suatu hadis. Hal tersebut karena apabila 
memahami hadis hanya dengan cara tekstual yang dipisahkan dari asumsi 
sosialnya maka sangat mungkin akan terjadi pemutar balikan fakta dari suatu 
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informasi atau bahkan munculnya kesalah pahaman.
34
 Pendekatan sosio-
historis ini dapat diterapakan, misalnya dalam memahami hadis tentang 
larangan perempuan menjadi pemimpin.
35
 
5. Pendekatan Antropologis 
Antropologi adalah salah satu disiplin ilmu dari cabang ilmu 
pengetahuan sosial yang memfokuskan kajiannya kepada manusia. Objek dari 
antropologi adalah manusia di dalam masyarakat suku bangsa, kebudayaan dan 
prilakunya. Ilmu pengetahuan antropologi memiliki tujuan untuk mempelajari 
manusia dalam masyarakat suku bangsa, berprilaku dan berkebudayaan untuk 
membangun masyarakat itu sendiri.
36
 Pendekatan antropologi memperhatikan 
terbentuknya pola-pola prilaku itu pada tatanan nilai yang dianut dalam 
kehidupan masyarakat manusia.
37
 
Pendekatan Antropologis dalam memahami hadis, maksudnya adalah 
suatu pendekatan dengan cara melihat pada praktek keagamaan yang 
berkembang dimasyarakat, tradisi dan budaya yang berkembang dalam 
masyarakat pada saat hadis tersebut disabdakan.
38
 Kontribusi pendekatan 
antropologis adalah ingin membuat uraian yang menyakinkan tentang apa 
sesungguhnya yang terjadi dengan manusia dalam berbagai situasi hidup dalam 
kaitan waktu dan ruang.
39
 Pendekatan antropologis bahkan sudah diterapkan 
Nabi Saw. Contohnya, suatu ketika seorang „Arab Badui datang mengadu 
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kepada Nabi perihal istrinya yang melahirkan anak yang berkulit berbeda 
dengan kulitnya.
40
 
6. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan Psikologis adalah memahami hadis dengan memperhatikan 
hadis dengan kondisi psikologis Nabi Saw dan masyarakat yang dihadapi Nabi 
Saw ketika hadis tersebut disabdakan.
41
 Hadis-hadis Nabi tersebut adakalanya 
disabdakan sebagai respon terhadap pertanyaan dan perilaku sahabat. Oleh 
karenanya dalam keadaan tertentu, Nabi memperhatikan faktor psikologi 
sahabat ketika hendak mengucapakan sebuah hadis. Dengan melihat dua 
kondisi psikologis (Nabi dan Sahabat) ini akan menentukan pemahaman yang 
utuh terhadap hadis tersebut.
42
 
Karena banyak hadis lahir dari respon Nabi terhadap perilaku atau 
tindakan sahabat, maka hadis Nabi sangat terkait dengan keadaan yang terjadi 
pada waktu itu. Fungsi Nabi ketika mengucapkan hadis, kondisi psikologis, 
dan hal yang berhubungan dengan diri Nabi sangat membantu dalam 
memahami keutuhan makna hadis, kemampuan sahabat menangkap hadis, 
kondisi psikologis sahabat dan hal lain yang berkenaan dengan diri sahabat 
juga ikut berpengaruh dalam menangkap makna hadis.
43
 
Perlu diketahui bahwasannya tidak semua pendekatan dalam 
memahami hadis Nabi Saw. dapat digunakan atau diterapkan terhadap semua 
hadis. Tetapi dengan melihat aspek-aspek di luar teks hadis, pasti akan 
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diketahui pendekatan mana yang akan lebih tepat digunakan dalam memahami 
suatu hadis. 
44
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BAB III 
KAJIAN MA`ĀNĪ AL-HADĪTS TENTANG MENGGAMBAR MAKHLUK 
BERNYAWA DI MASA SEKARANG 
Mengkaji ma`ānī al-hadīts haruslah hadis yang bernilai shahih atau 
minimalnya hasan, seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu di 
pembahasan langkah-langkah penelitian ma`ānī al-hadīts. Hadis-hadis yang 
menjelaskan tentang menggambar makhluk bernyawa merupakan hadis yang 
dikeluarkan oleh Imam Bukharî dan Muslim dalam kitab mereka, yang dimana telah 
disepakati keshahihannya oleh para ulama kecuali hadis yang mu`allaq yang para 
ulama masih berselisih pendapat tentang keshahihannya. Bahkan ulama seperti 
Mahmud Thalhan menjelaskan, bahwa keberadaan hadis yang tercantum dalam salah 
satu kitab dari dua kitab hadis (shahih Bukhârî dan Shahih Muslim) adalah cukup 
dijadikan sebagai bukti bahwa hadis tersebut shahih.
1
 
A. Sanad dan Matan Hadis 
Hadis-hadis yang menjelaskan tentang menggambar makhluk bernyawa ini 
memiliki sanad yang berbeda-beda karena yang mengeluarkan hadis tersebut 
berbeda-beda pula. Hal itu berakibat susunan kalimat pada matan hadis tentang 
menggambar makhluk bernyawa terdapat perbedaan, namun memiliki maksud yang 
sama. Hal seperti ini wajar terjadi dalam periwayatan hadis, karena dalam ilmu hadis 
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menjelaskan, bahwa selain ada periwayatan bil lafzhî terdapat pula periwayatan bil 
ma`na, dan hadis tentang menggambar makhluk bernyawa  ini termasuk dalam hadis 
periwayatan bil ma`na. Hadis-hadis tentang menggambar makhluk bernyawa tersebut 
antara lain sebagai berikut: 
1. Matan Hadis pertama: 
 ْنَع ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع َةَِمرْكِع ْنَع َبوَُّيأ ْنَع ُناَيْفُس اَن َث َّدَح َِّللَّا ِدْبَع ُنْب ُّيِلَع اَن َث َّدَح
 َق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ِِّبَّنلا ْنَلَو ِْيْ ََتيرِعَش َْيْ َب َدِقْع َي ْنَأ َفِّلُك ُهَر َي َْلَ ٍمُْلِبِ َمَّلََتَ ْنَم َلا
 ِِونُُذأ فِ َّبُص ُوْنِم َنوُّرَِفي َْوأ َنوُِىراَك َُول ْمُىَو ٍمْو َق ِثيِدَح َلَِإ َعَمَتْسا ْنَمَو َلَعْف َي
 ُع ًَةروُص َرَّوَص ْنَمَو ِةَماَيِقْلا َمْو َي ُكُنْلْا َلَاق ٍخِفاَِنب َسَْيلَو اَهيِف َخُف ْ ن َي ْنَأ َفِّلَُكو َبِّذ
 بَِأ ْنَع َةَِمرْكِع ْنَع َةَداَت َق ْنَع ََةناَوَع ُوَبأ اَن َث َّدَح ُةَب ْ ي َت ُق َلَاقَو ُبوَُّيأ اَنل ُوَلَصَو ُناَيْفُس
 بَِأ ْنَع ُةَبْعُش َلَاقَو ُهَيَْؤُر ِفِ َبَذَك ْنَم ُوَلْو َق َةَر ْيَرُى  َلَاق َةَِمرْكِع ُتْع َِسَ ِِّنا َّمُّرلا ٍمِشاَى
 ٌدِلاَخ اَن َث َّدَح ُقاَحْسِإ اَن َث َّدَح َعَمَتْسا ْنَمَو َمَّلََتَ ْنَمَو ًَةروُص َرَّوَص ْنَم ُوَلْو َق َةَر ْيَرُى ُوَبأ
 َمَّلََتَ ْنَمَو َعَمَتْسا ْنَم َلَاق ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع َةَِمرْكِع ْنَع ٍدِلاَخ ْنَع  ُهَوَْنَ َرَّوَص ْنَمَو
 َُولْو َق ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع َةَِمرْكِع ْنَع ٌماَشِى ُوَع َبَتَ). يراخبلا هاور ( 
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
Sufyan dari Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda; "Barangsiapa menyatakan diri bermimpi padahal tidak, ia dipaksa 
untuk menyatukan dua biji gandum dan ia tak akan bisa melakukannya, dan 
barangsiapa mencuri dengar pembicaraan suatu kaum padahal mereka tidak menyukai 
atau telah menyingkir untuk menghindarinya, maka telinganya akan dialiri cairan 
tembaga pada hari kiamat, barang siapa menggambar ia akan disiksa dan dipaksa 
untuk menghidupkannya padahal tidak mampu." Sufyan mengatakan; 'Ayyub 
menyambungkannya kepada kami. Sedang Qutaibah mengatakan; telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari 'Ikrimah dari Abu Hurairah ucapannya 
tentang; 'Barangsiapa dusta dalam mimpinya'. Dan Syu'bah mengatakan; dari Abu 
Hasyim Ar Rumani, aku mendengar Ikrimah berkata; Abu Hurairah dengan 
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ucapannya; 'Barangsiapa menggambar, dan barangsiapa menyatakan bermimpi, dan 
barangsiapa mencuri dengar.' Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah 
menceritakan kepada kami Khalid dari Khalid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas 
mengatakan; "Barangsiapa mencuri dengar, dan barangsiapa menyatakan bermimpi 
dan barangsiapa menggambar', hadits ini diikutsertakan penguatnya oleh Hisyam dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas dengan ucapan beliau.
2
 
2. Matan Hadis kedua: 
  ٍْيرَُىِزل ُظْفَّللاَو َةَن ْ ي َيُع ِنْبا ْنَع اًعي َِجَ ٍبْرَح ُنْب ُر ْ يَىُزَو َةَب ْ يَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح و
 َن َث َّدَح ُلوُق َت َةَشِئاَع َع َِسَ ُوََّنأ ِوِيَبأ ْنَع ِمِساَقْلا ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع َةَن ْ ي َيُع ُنْب ُناَيْفُس ا
 ُلِيثَاَتَ ِويِف ٍمَارِِقب لِ ًةَوْهَس ُتْر َتَس ْدَقَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َّيَلَع َلَخَد
 َكَتَى ُهآَر ا َّمَل َف ِةَماَيِقْلا َمْو َي َِّللَّا َدْنِع ًبًاَذَع ِساَّنلا ُّدَشَأ ُةَشِئاَع َيَ َلَاقَو ُوُهْجَو َنَّوَل َتَو ُو
 ِْيْ َتَداَسِو ْوَأ ًةَداَسِو ُوْنِم اَنْلَعَجَف ُهاَنَْعطَق َف ُةَشِئاَع ْتَلَاق َِّللَّا ِقَْلِبِ َنوُىاَضُي َنيِذَّلا)  هاور
)ملسلما 
Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb 
seluruhnya dari Ibnu 'Uyainah; Dan lafazh ini milik Zuhair; Telah menceritakan 
kepada kami Sufyan bin 'Uyainah dari 'Abdurrahman bin Al Qasim dari Bapaknya 
bahwa dia mendengar 'Aisyah berkata; "Pada suatu ketika, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah masuk ke kamar saya, sedangkan pada saat itu saya menutup 
rak lemari milik saya dengan kain tipis yang bergambar. Ketika melihat gambar itu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam langsung merobeknya, dan raut wajah beliau 
berubah seraya berkata: 'Hai Aisyah, orang yang paling pedih siksaannya di sisi Allah 
pada hari kiamat kelak adalah orang yang membuat sesuatu yang serupa dengan 
ciptaan Allah. Aisyah berkata; 'Aku pun memotongnya dan kain itu aku buat satu 
bantal atau dua bantal.
3
 (HR. Muslim). 
3. Matan Hadis Ketiga : 
 َن َث َّدَح َةَشِئاَع ْنَع ٍد َّمَُمُ ِنْب ِمِساَقْلا ْنَع ٍعِفَنَ ْنَع ٌكِلاَم َنََر َبْخَأ َفُسُوي ُنْب َِّللَّا ُدْبَع ا
 َر ا َّمَل َف ُريِواَصَت اَهيِف ًةَُقْرُنُ ْتَر َتْشا اَهَّ َنأ ُوْتَر َبْخَأ اَهَّ َنأ اَه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر َيِْنِمْؤُمْلا ُِّمأ اَىآ
                                                          
2
 Abi „Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah Ibn Bardazibah al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari. Beirut: Dar Katab al-„Ilmiyyah, 1412 H/2004 M, jilid 5. h. 2220-2223. 
3
 Imam Abi Ḥusain Muslim ibn Ḥajjaj al-Qusyairy An-Naisaburi ,Shahih Muslim, Juz 13, 
nomor 5493, (Beirut: Dar al-Khatab al-ilmiyah, 2017), h. 315. 
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 َص َِّللَّا ُلوُسَر ِوِهْجَو فِ ُتْفَرَع َف ُوْلُخْدَي ْمَل َف ِباَبْلا ىَلَع َمَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّل
 اَذاَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ِِولوُسَر َلَِإَو َِّللَّا َلَِإ ُبوَُتأ َِّللَّا َلوُسَر َيَ ُتْلُق َف َةَيِىاَرَكْلا
 َِّللَّا ُلوُسَر َلاَق َف ُتْب َنَْذأ َكَل اَه ُت ْيَر َتْشا ُتْل ُق ِةَُقرْمُّنلا ِهِذَى ُلَبً اَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص
 ِهِذَى َباَحْصَأ َّنِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلاَق َف اَىَد َّسَو َتَو اَه ْ يَلَع َدُعْق َِتل
 ُي َف َنُوب َّذَع ُي ِةَماَيِقْلا َمْو َي ِرَوُّصلا ِويِف يِذَّلا َتْي َبْلا َّنِإ َلَاقَو ْمُتْقَلَخ اَم اوُيْحَأ ُْمَلَ ُلاَق
 ُةَكِئَلََمْلا ُوُلُخْدَت َلَ ُرَوُّصلا 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Nafi' dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah Ummul Mu'minin 
radliallahu 'anhuma dia mengabarkan kepadanya bahwa dia telah membeli bantal 
yang ada gambarnya. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya 
Beliau berdiri di pintu dan tidak masuk ke dalam rumah, Maka aku mengerti betapa 
dari wajah Beliau nampak ketidak sukaan. Maka aku katakan: "Wahai Rasulullah, 
aku bertaubat kepada Allah dan kepada Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam, dosa 
apa yan telah aku perbuat?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: 
"Mengapa bantal ini ada disini". Aku berkata; "Aku membelinya untuk anda agar 
anda dapat duduk dan bersandar di atasnya". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya orang yang membuat gambar ini akan disiksa 
pada hari qiyamat dan akan dikatakan kepada mereka; "hidupkanlah apa yang telah 
kalian ciptakan". Dan Beliau juga bersabda: "Sesungguhnya rumah yang berisi 
gambar-gambar tidak akan dimasuki oleh Malaikat". 
 
4. Matan Hadis keempat : 
 
أ ََةيِواَعُم ُوَبأ اَن َث َّدَح َلَاق ٍبْرَح ُنْب ُدَْحَْأ َنََر َبْخ  َع ٍمِلْسُم ْنَع ِشَمْعَْلْا ْن  ُد َّمَُمُ َنََأَب َْنأَو
 ْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح َلَاق ٍد َّمَُمُ ِنْب َيََْيَ ُنْباَن َث َّدَح َلَاق ِحاَّب َّصلا ُن  َلَاق َّيَرََكز ُنْب ُليَِعْسَِإ
 ْنَع ٍحْي َبُص ِنْب ِمِلْسُم ْنَع ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ُنْب ُْيَْصُح اَن َث َّدَح َلَاق َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ٍقوُرْسَم
 ُِرّوَصُمْلا ِةَماَيِقْلا َمْو َي ًبًاَذَع ِساَّنلا ِّدَشَأ ْنِم َّنِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق َنو
 َنِيِرّوَصُمْلا ُدَْحَْأ َلَاقَو ))دحْا هاور 
Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Harb ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abu Awanah dari Al A'masy dari Muslim. (dalam jalur 
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lain disebutkan) Telah memberitakan kepada kami Muhammad bin Yahya bin 
Muhammad ia berkata; telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ash 
Shabbah ia berkata; telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Zakariya ia berkata; 
telah menceritakan kepada kami Hushain bin 'Abdurrahman dari Muslim bin Shubaih 
dari Masruq dari Abdullah ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: Sesungguhnya yang paling keras siksanya pada hari kiamat adalah para 
penggambar. Ahmad menyebutkan, Yakni tukang gambar. 
B. Analisis Matan 
Pada penelitian selanjutnya, penulis hendak memahami hadis tersebut dengan 
menggunakan teori ma`âni al-hadîs setelah mengetahui kualitas hadis yang hendak 
diteliti, karena pada penelitian yang menggunakan teori ma`âni al-hadîs harus 
bernilai shahih atau minimalnya hasan. Maka tahap selanjutnya dalam penelitian ini 
adalah analisis matan yang akan dijelaskan di bawah ini. 
Perlunya analisis terhadap matan hadis bukan hanya dikarenakan matan pada 
hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh sanad saja, melainkan karena periwayatan 
matan hadis terdapat periwayatan secara makna (al-riwayah bil ma`na). Adanya 
periwayatan hadis secara makna tersebut menyebabkan penelitian matan dengan 
pendekatan semantik tidak mudah dilakukan. Kesulitan tersebut terjadi karena matan 
hadis yang sampai ke tangan mukharij-nya masing-masing terlebih dahulu beredar 
pada sejumlah periwayat yang berbeda generasi dan tidak jarang terjadi juga 
perbedaan latar belakang budaya dan kecerdasaan para periwayat hadis. 
Perbedaan generasi dan budaya tersebut dapat menyebabkan timbulnya 
perbedaan penggunaan dan pemahaman suatu kata atau istilah, sedangkan 
kecerdasaan yang dimiliki seseorang yang hendak memahami matan hadis dapat 
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menyebabkan pemahaman terhadap matan hadis yang diriwayatkan tidak sejalan 
karena latar belakang kecerdasannya tersebut.
4
 
Selanjutnya dalam menganalisis matan hadis tentang menggambar makhluk 
bernyawa, akan dilakukan dengan beberapa kajian dibawah ini, kajian tersebut antara 
lain: kajian bahasa (linguistik) dan kajian sosio-historis (sejarah). 
1. Kajian Linguistik (Bahasa) 
Persoalan pemahaman makna hadis tidak dapat dipisahkan dari penelitian 
matan. Pemahaman hadis dengan beberapa macam pendekatan ternyata memang 
diperlukan. Salah satunya adalah pendekatan bahasa. Hal tersebut karena bahasa 
Arab yang digunakan Nabî Muhammad Saw. dalam menyampaikan  berbagai 
hadis selalu dalam susunan yang baik dan benar.
5
 Hadis-hadis tentang 
menggambar makhluk bernyawa yang telah disebutkan di atas memiliki versi 
redaksi yang berbeda-beda mulai dari Imam Bukhârî hingga Imam-imam yang 
lainnya, akan tetapi memiliki substansi matan yang sama. Karena perbedaan-
perbedaan redaksi tersebut, maka dibutuhkan pendekatan bahasa dalam usaha 
memahami dan mengetahui perbedaan-perbedaan lafal yang terdapat dalam hadis-
hadis tentang menggambar makhluk bernyawa di atas.  
Pemahaman hadis dengan menggunakan pendekatan bahasa, upaya yang 
perlu dilakukan adalah memahami kata-kata sukar yang terdapat dalam hadis. 
Setelah dipahami, kemudian melanjutkannya dengan memahami kalimat pada 
                                                          
4
 Miftahul Asror dan Imam Musbihin, Membedah Hadis Nabi Saw (Yogjakarta:Pustaka 
Pelajar, 2015), h. 299. 
5
 Nizar Ali, Metode dan Pendekatannya, cet II (Yogyakarta:IDEA Press, 2011), h. 67. 
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matan hadis, dengan melihat unsur-unsur keindahan bahasa. Setelah menguraikan 
makna kalimat atau ungkapan dalam hadis tersebut, baru dapat ditarik kesimpulan 
dari makna hadis tersebut.
6
 
Selain itu, dari pendekatan bahasa peneliti dapat mengkonfirmasi 
pengertian kata-kata hadis yang pengertiannya dapat berubah sesuai dengan 
perubahan situasi dan kondisi, hal ini yang sangat penting di dalam memahami 
hadis Nabi dengan benar. Adakalanya orang memberikan istilah terhadap 
perkataan untuk menunjukkan satu pengertian tertentu, dan masalah istilah ini 
tidak perlu dipertentangkan. Pada perkataan شٌْ ِٕ َْصت (menggambar/melukis) yang 
tersebut di dalam hadis Nabi saw apa yang dimaksud dengan perkataan tersebut 
dalam hadis yang mengancam para pelukis dengan siksa yang berat? Orang-orang 
yang biasa bergumul dengan hadis dan fiqh menganggap ancaman ini berlaku 
kepada mereka yang dikenal sekarang dengan istilah fotografer (dalam bahasa 
Arab disebut “س ّٕ صًنا” al-Mushawwir) yang menggunakan alat yang disebut 
kamera dan mengambil bentuk yang disebut foto (dalam bahasa Arab disebut 
"جسٕص” shurah).7 
Kata tashaawiir bentuk jamak dari kata جسٕص (gambar). Maksudnya 
adalah penjelasan tentang hukumnya dari segi orang yang membuatnya langsung. 
Kemudian dari segi penggunaan dan pemakaiannya. 
                                                          
6
 Muhammad Zuhri. Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis, (Yogyakarta: 
LESFI, 2003), h. 54. 
7
 Yusuf Qardhawi,  Metode Memahami as-Sunah Dengan Benar, terj. Saifullah Kamali,  
Media Dakwah, Jakarta, 1994, h. 331-335. 
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Lafadz shurah dalam bahasa Arab berasal dari bentuk mufrod  ُص"ُ ٌس َٕ ” 
yang mana terdapat pada nama Allah "  س ِ ّٕ َص  ً ْنا” yang berarti Dia-lah Dzat yang 
membentuk dan menyusun segala sesuatu yang ada kemudian memberikan 
kepada setiap ciptaan-Nya bentuk yang khusus dan pribadi yang berbeda-beda 
satu dengan yang lainnya. Menurut Ibn Sydah: ash-Shurah جسٕصنا bermakna 
bentuk مكشنا. Kemudian bentuk jamak dari kata "ٌُس َٕ  ص” yaitu ُذقُٔ,ٌس ْٕ  ص َٔ ٌُس ِٕ َص َٔ ٌُس َٕ  ص
َُس َّٕ ََصَتف  َُِس َّٕ َص .
8
 
Al-Qur‟an menjelaskan bahwa pekerjaan „membentuk rupa‟ adalah salah 
satu pekerjaan Allah swt yang telah menciptakan berbagai rupa yang indah, 
khususnya makhluk hidup yan bernyawa dengan makhluk utamanya manusia. 
Allah berfirman dalam QS. Ali Imran: 6 
َُٕ  ُْٱيِزَّنُ ُى ك  س ِ ّٕ َص ًٌُِفُٱَُ  لُ سُِواَحُ ٍُ َكَُفُُ اََشٌ ُ ءُ َُلُ
 َُِنإَُُُّ َّلِإَُُٕ  ُُْٱ ن ُزٌَِزعُُٱ ن ُىٍِكَحُ٨  
 
Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-
Nya. Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.
9
 
 
Kemudian dalam QS. At-Taghabun: 3 
 
ََُقهَخُٱ ًَُ َّسنُ َُِٕتَُُٔٱَُ  لُ سَُضُُِتُٱ
 نُِّقَحُ ُى كَس َّٕ َص َُٔ َُحَأفٍَُ َسُ ُ  ى كَس َٕ  صُ ٍُ َِنإ َُُُِّٔٱ
 ن ُشٍِص ًَُ٥  
Dia menciptakan langit dan bumi dengan haq. Dia membentuk rupamu dan 
dibaguskan-Nya rupamu itu dan hanya kepada Allah –lah kembali(mu).10 
 
Dan dalam QS. Al-Infithar: 7-8 
 
                                                          
8
 Jamaluddin Abi al-Fadhl Muhammad bin Mukarom Ibn Mandhur al-Anshari, Lisan alArab, 
Juz 3, Dar al-Kitab al-Ilmiyah, Beirut, t.th, h. 441. 
9
 Yusuf Qardhawi, Islam Bicara Seni, terj. Wahid Ahmadi, M. Ghazali, dan Fadhlan A.  
Hasyim, Intermedia, Solo, 1998, h. 90. 
10
 Jamaluddin Abi al-Fadhl Muhammad bin Mukarom Ibn Mandhur al-Anshari, op. cit., h.  
682-683. 
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ٱيِزَّنََُُكَقهَخُ ُى َّٕ َسَفَُكََُُكَنَذَعفُ٧   ًُ ِفُُِ َّيأُ ُجَسٕ صُا َّيُُ اَشَُءََُُكثَّكَسُ٨  
Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan 
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang. Dalam bentuk apa saja yang Dia 
kehendaki, Dia menyusun tubuhmu.
11
 
 
Al-Qur‟an menyebutkan bahwa diantara nama-nama Allah yang baik 
(Asma‟ul Husna) ada nama al-Mushawwir (maha membentuk), sebagaimana 
firman-Nya: 
َُٕ  ُْٱُ َّللُُّٱ ن َُخ ُقِهُُٱ ن ُئِسَاثُُٱ ن ُ س ِ ّٕ َص  ًُُ َّنُٱَُ  ل ُسُ ا ًَ ُءُُٱ
 ن ُس  ح ُ َىُُ ُحِّثَس ٌُُ َّنۥُاَيًُِفُٱ ًَُ َّسنُ َُِٕتُ
َُٔٱَُ  لُ سُ  ِضَُُٕ  ْ َُُٔٱ
 ن ُزٌَِزعُُٱ ن ُىٍِكَحُ٤٦  
Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, 
Yang Mempunyai Asmaaul Husna. Bertasbih kepada-Nya apa yang di langit 
dan bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
12 
 
Kemudian dalam redaksi hadis yang lain, terdapat istilah tamatsil 
“مٍثاًت seperti redaksi hadis riwayat imam Nasa‟I berikut: 
 ٍلْيَهُس ْنَع ٍلَلَِب ِنْب َناَمْيَلُس ْنَع ٍدَلَْمَ ُنْب ُدِلاَخ اَن َث َّدَح َةَب ْ يَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح
 َع ُةَكِئَلََمْلا ُلُخْدَت َلَ َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ِوِيَبأ ْن
 ُريِواَصَت َْوأ ُلِيثَاَتَ ِويِف اًت ْ ي َب 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; Telah menceritakan 
kepada kami Khalid bin Makhlad dari Sulaiman bin Bilal dari Suhail dari Bapaknya 
dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Malaikat tidak mau masuk ke rumah yang di dalamnya terdapat patung-patung atau 
gambar-gambar." 
Pada lafadz tamatsil tersebut diartikan dengan istilah patung tiga dimensi, 
atau ada yang menyebutnya berhala. Dalam kamus bahasa Arab, lafadz مٍثاًتنا” sama 
dengan lafadz “جسٕصنا”, bentuk jamaknya adalah مٍثاًتنا” artinya menyerupai sesuatu, 
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 Yusuf Qardhawi, loc. Cit. 
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 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, SUKA-Press, Yogyakarta, 2012, h. 91-92. 
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menggambarkan sesuatu sampai serupa, terlihat sama. Menggambarkan sesuatu 
dengan tulisan atau selainnya. Dalam hadis ُ  مِّث ًَ  ياتازعُساُناُ ذشا dari ٍٍُّهثًًنا bermakna 
س ّٕ صي. Kemudian مٍثاًتنا” yaitu istilah untuk sesuatu yang dibuat mnyerupai ciptaan 
Allah . bentuk jamaknya adalah مٍثاًتنا”.13 
Di samping itu, al-Qur‟an menjelaskan tentang patung dalam dua posisi: 
Pertama, pada posisi yang tercela dan diingkari. Ini melalui lisan Ibrahim as. 
dimana kaumnya menjadikan patung – patung itu sebagai berhala-berhala atau tuhan-
tuhan yang disembah. Ibrahim pun mengingkarinya seraya berkata, 
 ُرِإَُُلَاقُُِّ ٍَِتِلُُ  ٕ َق َُِّٔ ِيۦُاَيُ َُُِِْزُٱ ُمٍِثا ًَ َّتنُٱ ًُ ِتَّنُ ُى تََأُا َٓ َنُ َُعٌَُ  ٕفِكُ٧٤ُْا  ٕنَاقُ ُذَج َُٔ َاُ
ُ َاتاَءَا َءُا َٓ َنُ َُعٍَُ ٌِِذثُ٧٥  
(Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Patung-
patung apakah ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?. Mereka menjawab: 
"Kami mendapati bapak-bapak kami menyembahnya" (QS. Al-Anbiya‟: 52-53). 
Kedua, al-Qur‟an menyebut patung sebagai pemberian dan nikmat bagi 
Sulaiman as. dimana Allah swt. telah menjadikan angin dan jin tunduk kepadanya. 
Mereka bekerja untuknya dengan izin Tuhannya. Allah swt. berfirman, 
 
 َُعٌٌَُ  ٕه ًَُُ َّنۥُاَيُُ اَشٌَ ُءٍُِيُ َُح َّيَُةٌِشُ ًَُ َت ََُٔمٍِثُ ٌُ َافِج ََُُٔكُٱ
 نُِبا َٕ َجُُ  س  ٔذ ق َُٔ ٍَُِسا َّس ُ تُ
ٱ ُع ُٕ  ه ًَُْاَُُلاَءُ ُٔ َادۥَُدُ ُك شُ ش ُاُ ُمٍَِهق َُٔ ٍُ ِّيَُُيِدَاثِعُٱ ُسٕ كَّشنُ٣٥  
Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari gedung-
gedung yang tinggi dan patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti 
kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah hai keluarga Daud 
untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang 
berterima kasih (QS. Saba‟: 13). 
Dalam hadis ini, lafal shurah yang memiliki makna patung-patung atau 
gambar yang dilarang untuk dibuat yaitu bentuk-bentuk makhluk yang bernyawa.  
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Kemudian, kegiatan membuat hal semacam itu merupakan salah satu upaya untuk 
menyamai atau bahkan menandingi ciptaan Allah. 
Hadis lain yang berbunyi: 
 ْىَو ُنْبا َنََر َبْخَأ ِرِىاَّطلا ُوَبأ اَن َث َّدَح ِّجَشَْلْا َنْب َر ْ يَكُب َّنَأ ِثِرَاْلْا ُنْب وُرْمَع ِنَر َبْخَأ ٍب
 َِّللَّا ُدْي َبُع ٍرْسُب َعَمَو َُوث َّدَح َِّنَُِهْلْا ٍدِلاَخ َنْب َدَْيز َّنَأ َُوث َّدَح ٍديِعَس َنْب َرْسُب َّنَأ َُوث َّدَح 
 َلوُسَر َّنَأ َُوث َّدَح َةَحَْلط َبًأ َّنَأ ُِّنَلََْوْلْا  ُلُخْدَت َلَ َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا
 ٌَةروُص ِويِف اًت ْ ي َب ُةَكِئَلََمْلا  
Telah menceritakan kepada kami Abu Ath Thahir; Telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Wahb; Telah mengabarkan kepadaku 'Amru bin Al Harits, bahwa Bukair 
bin Al Asyaj telah menceritakan kepadanya, Busr bin Sa'id telah menceritakan 
kepadanya, Zaid bin Khalid Al Juhani telah menceritakan kepadanya bersama Busr 
'Ubaidullah Al Khaulani bahwa Abu Thalhah telah menceritakan kepadanya, 
sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Para Malaikat 
tidak akan masuk ke dalam rumah yang di dalamnya terdapat gambar." 
 
Hadis yang diriwayatkan Imam Muslim ini menjelaskan tentang Malaikat 
tidak akan masuk ke dalam rumah yang dalamnya terdapat anjing dan patung )جسٕص( 
Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang di dalamnya terdapat gambar atau 
patung karena hal demikian merupakan simbol atau kebiasaan yang ada pada 
masyarakat jahiliyah dahulu yangmana mereka memasang patung di dalam rumah 
mereka, untuk kemudian mereka sembah sebagai Tuhan mereka. 
An-Nawawi berkata sebabnya malaikat tidak mau masuk ke dalam rumah 
yang di dalamnya ada gambar (patung) adalah karena membuat patung itu suatu 
maksiat dan menyamai ciptaan Allah. Dan sebagiannya karena ditakuti akan 
disembah.malaikat yang tidak masuk ke dalam rumah adalah malaikat pembawa 
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rahmat, berkah dan istighfar. Sedangkan malaikat hafadzah tetap masuk ke dalam 
suatu rumah dan tidak pernah berpisah dengan kita Anak Adam dalam segala 
keadaan.
14
 
Dengan demikian berdasarkan pendekatan bahasa dalam hadis ini makna kata 
shuroh ditekankan pada gambar atau patung tiga dimensi yang bernyawa, dan 
dijadikan sebagai sesembahan, sehingga menghalangi malaikat pembawa ramat, 
berkah dan istighfar masuk ke dalam rumah seseorang. Juga menyebabkan siksa 
kelak d hari kiamat. 
2. Kajian Sosio-Historis 
Setelah memahami hadis tentang hadis larangan menggambar makhluk 
bernyawa melalui redaksi-redaksi matannya dengan menggunakan kajian linguistik 
(bahasa), maka langkah selanjutnya dilakukan pemahaman hadis melalui kajian 
historis (sejarah). Yang dimaksud dengan kajian historis (sejarah) disini adalah 
memahami hadis dengan memperhatikan, mengeksplorasi dan mengkaji situasi atau 
peristiwa sejarah yang terkait dengan latar belakang munculnya hadis tersebut. 
Dengan kata lain, makna atau arti suatu statement hadis dipahami dengan melakukan 
kajian atas realitas, situasi atau problem historis dimana hadis tersebut muncul.
15
 
Kajian historis sangat penting mengingat apa yang kita sebut sebagai teks 
keagamaan, termasuk koleksi hadis adalah bagian dari realitas yang dibangun oleh 
Nabi Muhammad Saw, beserta para sahabatnya. Bila kita memahami hadis-hadisnya 
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  Ibnu Hajar al-Asqalani, ibid. h. 921-926. 
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45 
 
 
secara tekstual yang dipisahkan dari asumsi-asumsi historis, maka sangat mungkin 
akan terjadi distorsi informasi bahkan kesalah pahaman dalam memahami hadis-hadis 
tersebut. Langkah ini meniscayakan adanya kajian mengenai situasi mikro, atau 
sering kita kenal dengan istilah asbâbul wurûd dan kajian mengenai situasi makro, 
yakni situasi kehidupan secara menyeluruh dari Arabiyah pada saat kehadiran Nabi 
Muhammad Saw. termasuk dalam hal ini adalah kapasitas dan fungsi Nabi Saw. 
ketika memunculkan hadis yang bersangkutan.
16
 
Menurut Abdul Mustaqim dalam bukunya Ilmu Ma`anil Hadis Paradigma 
Interkoneksi menjelaskan bahwa terdapat empat faktor mengapa Rasulullah 
mengucapkan atau melakukan sesuatu atau dalam kata lain memunculkan hadis. 
Yaitu: 1) al-bu’du al-Mukhâtibi, yakni faktor yang muncul dari pribadi Nabî Saw. 
sebagai pembicara. 2) al-bu’du al-Mukhâtabi, yakni faktor yang berkaitan dengan 
kondisi orang yang diajak berbicara oleh Nabi, hal ini mempengaruhi gaya penuturan 
hadis. 3) al-bu’du al-Zamanî, yakni aspek yang berkaitan dengan waktu atau masa di 
mana Nabî menyampaikan hadisnya. 4) al-bu`du al-Makâni, yakni aspek yang 
berkaitan dengan tempat atau kondisi geografis di mana Nabi Saw. menyampaikan 
hadis.
17
 
Macam-macam asbâbul wurûd dikatagorikan menjadi tiga macam antara lain: 
Pertama, sebab yang berupa ayat al-Quran. Artinya bahwa ayat al-Quran itu menjadi 
penyebab Nabi Saw. menyampaikan sabdanya. Kedua, sebab yang berupa hadis. 
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Yakni pada waktu Nabi Saw. menyampaikan atau melakukan sesuatu terdapat sesuatu 
hadis, namun sebagian sahabat merasa kesulitan memahaminya, sehingga muncul 
hadis lain yang memberikan penjelasan terhadap hadis tersebut. Ketiga, sebab yang 
berkaitan dengan peristiwa yang dialami oleh para sahabat.
18
 
Terdapat tiga cara untuk mengetahui asbabul wurud, tiga cara tersebut adalah: 
Pertama, melalui riwayat teks hadis Nabi Saw. artinya bahwa teks hadis tesebut 
menunjukan adanya peristiwa-peristiwa atau pertanyaan yang mendorong Nabi Saw. 
untuk bersabda atau melakukan sesuatu. Kedua, cara mengetahui asbabul wurud 
melalui aqwal al-shahabah atau informasi sahabat. Hal ini mengingat mereka adalah 
orang-orang yang hidup di zaman Nabi Saw. dan ikut menyaksikan peristiwa atau 
menanyakan sesuatu langsung kepada Nabi Saw. Ketiga, melalui ijtihad. Hal ini 
dilakukan jika tidak ditemukan riwayat yang jelas mengenai asbâbul wurûd. Ijtihad  
ini dapat dilakukan dengan mengumpulkan hadis-hadis yang setema, atau sesejarah, 
sehingga mampu menghubungkan antara ide dalam teks hadis dengan konteks 
munculnya hadis.
19
 
Mengenai hadis yang membahas tentang para pelukis atau pembuat gambar 
yang disiksa kelak di hari kiamat, secara tekstual berisi larangan yang dinyatakan 
Nabi saw dalam kapasitas beliau sebagai Rasulullah, karena menyangkut berita nasib 
masa depan para pelukis di hari kiamat yang tidak mungkin dikemukakan jika tidak 
dalam kapasitas sebagai Rasulullah. Secara sosio-historisnya, hadis tersebut sangat 
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terkait dengan praktik keagamaan masyarakat yang saat itu belum lama terlepas dari 
kebiasaan animisme dan dinamisme, yaitu penyembahan terhadap patung dan 
sebagainya, sehingga perlu adanya pelarangan keras, agar tidak terjerumus dalam 
kemusyrikan. 
Hadis larangan melukis makhluk bernyawa ini secara historis disabdakan 
dalam situasi masyarakat transisi dari kepercayaan animisme dan politeisme ke 
kepercayaan monoteisme, oleh karenanya pelarangan tersebut sangat relevan.
20
 
Selanjutnya juga akan penulis jelaskan asbabul wurud dari hadis-hadis yang 
berkenaan dengan larangan menggambar makhluk bernyawa tersebut, diantaranya: 
Hadis tentang adzab bagi pelukis atau pembuat gambar ini mempunyai 
asbabul wurud sebagai berikut: Dari Sa‟id, ia berkata bahwa seorang laki-laki 
mendatangi Ibnu Abbas. Kata seorang itu:”Hai Ibnu Abbas, aku seorang pelukis yang 
menggambar gambar ini. Berilah aku fatwa tentang hal ini!” berkatalah Ibnu Abbas 
kepadanya: “Merendahlah (duduklah) di dekatku.”.kemudian ia menjongkok seraya 
meletakkan tangannya di kepalanya. Kata Ibnu Abbas: “Akan kufatwakan apa yang 
aku dengar dari Rasulullah, sesungguhnya beliau pernah bersabda: setiap pelukis di 
dalam nerakan akan dijadikan untuknya setiap lukisan yang dilukisnya itu bernyawa 
lalu ia (lukisan) itu akan menyiksanya di neraka jahannam.” Yakni, menggambar 
makhluk bernyawa, dia akan ditempatkan di dalam neraka jahanna karena ia telah 
melakukan pekerjaan yang hanya Allah sendiri yang berhak melakukannya. Terutama 
lukisan yang dapat menimbulkan kemusyrikan dan kemaksiatan. Dalam riwayat 
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Imam Muslim dikatakan : “jika tidak mungkin, lukis sajalah pepohonan yang tidak 
bernyawa.” Yang diperbolehkan ialah melukis lukisan untuk kepentingan ilmiah.21 
Asbabul wurud hadis tentang malaikat tidak akan masuk rumah yang di 
dalamnya terdapat gambar yaitu seperti tercantum dalam shahih Bukhari dari Aisyah, 
bahwa dia pernah membeli sehelai tikar yang dihiasi dengan gambar-gambar. Setelah 
tikar itu dilihat oleh Rasulullah saw, dan waktu itu beliau baru saja berada dekat pintu 
rumah, beliau tidak mau masuk. Maka Aisyah mengerti bahwa beliau tidak suka, 
seperti terbayang dari air muka beliau Aisyah bertanya:”Ya Rasulullah, aku taubat 
kepada Allah dan kepada RasulNya. Apakah gerangan dosa yang aku lakukan? 
Rasulullah saw bersabda:”kenapa tikar bergambar ini ada disini? Aisyah 
menjawab:”Aku membelinya dengan maksud agar engkau sudi duduk di atasnya atau 
engkau jadikan bantal kepala, Nabi bersabda:”Sesungguhnya pemilik gambar ini akan 
disiksa di hari kiama, lalu dikatakan kepadanya:”hidupkanlah apa yang kamu 
ciptakan. Kemudian beliau bersabda:”sesungguhnya rumah yang (dipajang) di 
dalamnya gambar, tidak akan masuk malaikat ke dalamnya.”22 
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 Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi ad-Damasyiqi, Asbabul Wurud 3: Latar belakang 
Historis Timbulnya Hadis-hadis Rasul, terj. M. Suwarta Wijaya dan Zafrullah Salim, Kalam Mulia, 
Jakarta: 2005, h. 109. 
22
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BAB IV 
KONTEKSTUALISASI HADIS LARANGAN MELUKIS GAMBAR 
BENYAWA DALAM KONTEKS KEKINIAN 
Pemahaman terhadap hadis, pada dasarnya membutuhkan upaya penalaran 
yang seksama serta memperhatikan berbagai hal yang mengitari teks suatu hadis yang 
hendak dipahami. Banyak sekali persoalan yang harus dicermati oleh seseorang yang 
ingin menafsirkan makna hadis Nabi saw. baik hal-hal yang berhubungan dengan 
materi teks hadis maupun pemilik teks (Rasulullah). 
A. Kontekstualisasi Hadis 
Setelah melakukan kritik historis dan kritik eiditis (proses pemahaman) 
terhadap hadis, maka masih terdapat masalah lain yang berkaitan dengan 
penumbuhan makna hadis kepada realitas kehidupan kekinian (kritik praktis) yang 
diperoleh dari proses generalisasi. Dengan ini diperlukan kajian yang cermat terhadap 
situasi kekinian dan analisis berbagai realitas yang dihadapi, sehingga kita dapat 
menilai situasi kekinian dan mengubah kondisinya sejauh diperlukan dan menentukan 
prioritas-prioritas baru untuk bisa mengimplementasikan nilai-nilai hadis secara baru 
pula, sehingga memiliki makna praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan 
kekinian.
1
 
                                                          
1
 Miftahul Asror dan Imam Musbihin, Membedah Hadis Nabi Saw (Yogjakarta:Pustaka 
Pelajar,2015), h. 315. 
51 
 
Dari asbabul wurud, tinjauan pendekatan bahasa, serta pendekatan historis 
dari hadis tentang larangan menggambar makhluk bernyawa, telah dijelaskan alasan-
alasan mengapa hadis tentang larangan menggambar makhluk bernyawa, melukis dan 
sejenisnya (tashawwur) disabdakan beserta hadis tentang gambar yang lain. Dengan 
demikian, dapat ditarik pemahaman bahwa pelarangan aktifitas tashawwur,  serta 
larangan memajang gambar dikarenakan karena pada zaman Nabi Saw. 
masyarakatnya masih rentan terhadap hal-hal berbau penyembahan terhadap berhala 
atau dengan kata lain hal-hal yang berbau kemusyrikan. sehingga sangat 
dikhawatirkan masyarakat akan kembali ke jalan tersebut. Hadis yang berbunyi: 
 َمْو َي َِّللَّا َدْنِع ابًاَذَع ِساَّنلا َّدَشَأ َّنِإ َنوُِرّوَصُمْلا ِةَماَيِقْلا 
Hadis di atas digunakan sebagai dalil keharaman membuat gambar atau 
patung. Dengan adanya keterangan bahwa Rasulullah Saw. bersabda bahwa para 
pembuat gambar atau patung akan disiksa kelak di hari kiamat, serta pembuat patung 
tersebut akan ditantang untuk memberikan nyawa pada apa yang telah mereka buat, 
meskipun sudah pasti mereka tidak akan mampu melakukannya. 
Al-Khaththabi berkata, “siksaan para pembuat gambar sangat keras, karena 
dahulu gambar disembah sebagai tandingan Allah. Begitu pula memandang gambar 
menimbulkan fitnah dan sebagian jiwa terpikat olehnya.” Dia berkata pula, “maksud 
gambar disini adalah patung makhluk yang memiliki ruh.” Menurut Ibnu Hajar, 
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siksaan yang ditimpakan kepada pembuat gambar makhluk yang memiliki ruh tidak 
berkonsekuensi bolehnya menggambar makhluk yang tidak memiliki ruh, sebab 
cakupan umum sabdanya, “mereka yang menyamai ciptaan Allah”  dan “siapa yang 
lebih dzalim daripada orang yang pergi membuat seperti ciptaan-Ku”, mencakup 
makhluk yang memiliki ruh dan yang tidak. Jika yang memiliki ruh dikhususkan dari 
segi makna, dimana ia bukan sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia membuatnya, 
sementara disisi lain mereka terbiasa menanam pepohonan misalnya, maka larangan 
tetap berlaku untuk membuat gambar matahari dan rembulan. Larangan lebih 
ditekankan lagi pada sesuatu yang disembah selain Allah, karena ini menyerupai 
patung yang menjadi pokok dalam larangan membuat gambar. Kemudian an-Nawawi 
menguatkan pendapat yang melarang semuanya. Kecuali yang dibuat mainan anak-
anak perempuan.
2
 
Hadis-hadis larangan menggambar makhluk bernyawa ini jika dilihat secara 
sosio-historisnya disabdakan dalam situasi mesyarakat transisi dan kepercayaan 
animisme dan politeisme ke kepercayaan monoteisme, oleh karena itu pelarangan 
tersebut sangat relevan. 
Namun apakah kemudian membuat dan memajang lukisan artistik masih tetap 
dilarang? Oleh karena itu, hadis tersebut lebih bersifat antisipatif agar masyarakat 
tidak terperosok kembali ke dalam kemusyrikan, terutama pada penyembahan patung 
dan gambar karena untuk saat ini pelarangan tersebut menjadi kurang relevan untuk 
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seorang yang melukis dan berkreasi seni. Hal ini merupakan bagian dari ekspresi 
kejiwaan seseorang sejauh masih tetap menjaga nilai-nilai etika, moral, dan agama 
dan bukan sebuah pertunjukan yang berbau pornografi dan sebagainya.
3
 
Dengan demikian, terlihat jelas bahwa makna kata shuroh yang tertera dalam 
hadis tersebut di atas adalah gambar atau patung yang bernyawa, dipertegas dengan 
adanya tantangan untuk menghidupkan apa yang telah mereka ciptakan  (gambar atau 
patung) tersebut ketika hari kiamat kelak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa lafadz  
ini berlaku pada gambar atau patung yang memiliki nyawa. 
Nabi Muhammad Saw. sebagai kapasitasnya menjadi seorang pemimpin 
umat, tentulah tidak ingin jika umatnya terjerumus kembali kepada kemusyrikan yang 
telah dilakukan oleh orang-orang  terdahulu yakni dengan membuat patung  yang 
kemudian disembah sebagai Tuhan mereka, dan mereka agung-agungkan serta 
membuat mereka sombong atas apa yang telah mereka ciptakan. 
Oleh karena itu, tidak heran jika Rasulullah bersabda sebagaimana yang 
tersurat pada hadis diatas. Semua itu tidak lain untuk menjaga aqidah umat Islam 
yang pada masa itu sedang dalam masa transisi dari penganut kepercayaan animisme 
dan dinamisme menjadi penganut kepercyaan ad-dinul haq. 
Al-Kirmani berkata, “secara dzahir adalah pembebanan sesuatu yang tidak 
mampu dilakukan, tetapi tidak demikian, bahkan maksudnya menunjukkan lamanya 
                                                          
3
  AlFatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, SUKA-Press, Yogyakarta, 2012, h. 91-92 
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siksaan dan menampakkan ketidakberdayaanya atas apa yang dulu ia lakukan, serta 
penghinaan baginya serta penjelasan buruknya perbuatan yang telah dilakukannya.
4
 
Dengan pendekatan-pendekatan yang telah dipakai dalam penelitian ini, baik 
dari pemahaman makna, pendekatan bahasa, sosio-historis, diharapkan mampu 
memberikan pemahaman hadis yang relative lebih tepat. Apresiatif dan akomodatif 
terhadap perubahan dan perkembangan zaman. Sehingga dalam memahami suatu 
hadis kita tidak hanya terpaku dhahirnya teks hadis, melainkan harus memperhatikan 
konteks sosio-kultural waktu itu. 
Dengan demikian, hadis-hadis Nabi Saw. sebagai mitra al-Qur‟an, secara 
teologis juga diharapkan dapat memberi inspirasi untuk membantu menyelesaikan 
problem-problem yang muncul dalam masyarakat kontemporer sekarang. Karena 
bagaimanapun tampaknya kita sepakat bahwa sesuatu yang baru dalam pemikiran 
Islam atau reaktualisasi ajaran Islam harus mengacu kepada teks-teks yang menjadi 
landasan ajaran Islam itu sendiri, yakni al-Qur‟an dan al-Hadis.5 
Barangsiapa mencermati makna berbagai hadis tentang pratik membentuk 
rupa, menggambar, atau menggantungnya, juga tentang konteks serta ruang lingkup 
kandungannya, serta memperbandingkan antara satu hadis dengan hadis lain, akan 
jelaslah baginya bahwa larangan, pengharaman, dan ancaman yang termaktub dalam 
                                                          
4
 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari Yarah Shahih Bukhari, jilid 18, terj. Amiruddin, Pustaka Azam: 
Jakarta, 2008, h. 921-926 
5
 Said Agil Munawwar, Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud; Studi Kritises Hadis Nabi pendekatan 
Sosio-Historis-Kontekstual, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, h. 25-26 
55 
 
hadis-hadis tersebut tidaklah tanpa konteks dan bernilai mutlak, akan tetapi, 
dibaliknya ada alasan dan tujuan yang ingin dicapai oleh syari‟at untuk dijaga dan 
direalisasikan.
6
 
Secara bahasa, telah dapat diketahui makna dari lafadz shuroh yaitu bentuk. 
Diartikan pula dengan lafadz tamatsil yaitu membentuk menyerupai sesuatu, 
menggambarkan sesuatu sampai serupa (terlihat sama). 
Berdasarkan asbabul wurud dari hadis gambar bahwasanya gambar atau 
patung yang disebut yaitu gambar atau patung tiga dimensi atau gambar makhluk 
bernyawa, yang ketika ditiupkan ruh kepadanya maka akan hidup. 
Sedangkan secara sosio-historis, keadaan masyarakat ketika hadis itu 
disabdakan berada dalam situasi masyarakat transisi dari kepercayaan animisme dan 
politeisme ke kepercayaan monoteisme, Oleh karena itu pelarangan itu sangat 
relevan. Kemudian, hadis-hadis sangat terkait dengan kebiasaan masyarakat dulu 
yang masih rentan terhadap kemusyrikan, yaitu kebiasaan menyembah patung-patung 
berhala yang mereka buat dengan tangan mereka sendiri. 
Dengan demikian, gambar atau patung yang dimaksud di dalam hadis-hadis 
tersebut yaitu gambar makhluk bernyawa atau patung tiga dimensi, yang mana 
adanya gambar atau patung dapat dikhawatirkan menyebabkan masyarakat 
terjerumus kepada pratik penyembahan berhala. Sehingga munculah hukum yang 
                                                          
6
 Ibid, Yusuf Qardhawi, Islam Bicara Seni, h.91 
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mengharamkan pembuatan, pemasangan, maupun memiliki gambar atau patung 
tersebut. Dengan ancaman siksaan yang sangat berat nantinyadi hari kiamat. 
Persoalannya sekarang ialah bagaimana jika kondisi masyarakat sudah 
berubah, dimana masyarakat dengan perkembangan pemikirannya sudah pada tahap 
positifstik dengan –meminjam teori August Comte- yang kemungkinan besar tidak 
lagi dikhawatirkan terjerumus ke dalam kemusyrikan, khususnya dalam bentuk 
penyembahan terhadap lukisan atau patung. Apakah kemudian membuat dan 
memajang lukisan merupakan salah satu bentuk nilai dan kreasi artistik-estetik masih 
tetap dilarang? 
B. Masa Pra-Islam dan Masa Sekarang 
Hadis larangan menggambar makhluk bernyawa dilihat dari makna kata 
shurah mengalami perkembangan dari masa dahulu hingga saat ini, antara lain: 
1. Masa Pra-Islam (Masa Nabi Muhammad Saw.) 
Dengan melihat sisi sosio-hitoris dan asbabul wurud dari hadis tentang 
gambar, dapat dipahami bahwa makna dari lafadz shurah yang terdapat dari hadis 
tersebut yaitu gambar atau patung yang dibuat untuk dijadikan sarana berbuat 
syirik, yang mana hal tersebut menjadi salah satu ciri khas kaum musyrik. Dengan 
demikian, pelarangan tersebut relevan ketika melihat antropologi masyarakat 
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yang baru saja mengalami transisi dari penganut animisme dan dinamisme kepada 
penganut Islam. 
2. Masa Sekarang  
Kontekstualisasi hadis larangan menggambar makhluk bernyawa dengan 
masyarakat era ini yang lebih mengedepankan niai-nilai estetika juga perlu 
mendapatkan perhatian khusus. dengan melihat pensyarahan hadis larangan 
menggambar makhluk bernyawa oleh ulama yang berpengalaman, bentuk karya 
tiga dimensi yang dilarang yaitu semua makhluk yang bernyawa, yang membuat, 
memiliki maupun memajangnya ditujukan untuk kepentingan penyembahan, serta 
untuk menandingi ciptaan Allah Swt. 
Selain itu, makna yyang tersirat dari lafal shurah yang telah berkembang dari 
zaman ke zaman dan dengan menggunakan beberapa pendekatan yaitu termasuk dari 
penyaluran kreatifitas dari seorang seniman, baik seniman gambar, lukisan, patung, 
ataupun yang lain. Semua itu ketika dilakukan dengan tujuan menyalurkan ekspresi 
kejiwaan dari seseorang maka tidak menjadi masalah selama masih menaati aturan 
atau norma estetis-agamis. Dan tidak ditujukan untuk menandingi sifat kesempurnaan 
Allah dan jauh dari sifat sombong atau membanggakan diri. 
Sebuah perkembangan dan kemajuan masyarakat adalah keniscayaan. Yang 
sampai kapanpun pasti akan terus berganti tanpa ada yang mengetahui batasnya. 
Sebuah kenyataan bahwa pembauran peradaban Islam tidak toleran terhadap lukisan 
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manusia atau binatang, khususnya yang memiliki tiga dimensi. Ia lebih dominan 
dengan gambar-gambar abstrak (yang lebih sesuai dengan jiwa aqidah dan tauhid), 
bukan yang tiga dimensi (yang lebih identik dengan tradisi agama berhala) dengan 
berbagai tingkatannya. 
Dengan begitu, bentuk karya tiga dimensi yang dikecualikan adalah 
permainan anak-anak, seperti boneka. Karena benda semacam itu tidak dimaksudkan 
sebagai alat pengagungan, hanya sebagai alat permainan dan sifatnya yang sementara 
atau bisa rusak, tidak kekal. Kemudian gambar atau patung-patung yang bentuknya 
tidak utuh atau disamarkan,misalkan patung yang dipengal kepalanya, karena patung 
itu tida mungkin bisa hidup dengan keadaan seperti itu. Namun, berbeda lagi jika 
patung tersebut merupakan patung raja atau tokoh lain yang dengan keadaannya yang 
telah dihinakan atau disamarkan diletakkan di suatu tempat terbuka dan diagungkan, 
tetap saja hadis larangan menggambar makhluk bernyawa ini menjadi relevan dalam 
wilayah ini. Karena cara Islam menghormati orang-orang yang berjasa (pahlawan) 
bukan dengan cara demikian, atau pula dengan cara yang berbau kemewahan. Islam 
hanya mengajarkan bahwa menghormati jasa-jasa mereka cukup ditanamkan dalam 
hati dan fikian dan mengambil pelajaran dari apa saja yang telah mereka lakukan. 
Sedangkan untuk gambar dua dimensi, baik  itu berupa lukisan atau yang lain, 
selama tidak mencitrakan hal-hal yang berbau pengkultusan agama, simbol agama 
lain serta hal-hal yang berbau pornografi, ataupun gambar-gambar yang tidak 
bernyawa, seperti pepohonan, pemandangan laut, kapal, gunung, dan sebagainya, 
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yang merupakan pemandangan alam, maka orang yang mnggambarnya atau 
merawatnya tidak berdosa, asalkan hal itu tidak melalaikannya dari ketaatan, atau 
mengarah kepada kemewahan hidup. 
Selanjutnya adalah seputar fotografi, ada beberapa ulama yang 
menganggapnya sebagai shurah yang tidak diperbolehka seperti makna hakiki pada 
hadis larangan menggambar makhluk bernyawa, namun ada pula yang berpendapat 
sebaliknya. Karena fotografi merupakan kegiatan pengambilan gambar dengan cara 
penangkapan bayangan dengan alat yang modern. Hal ini diperkuat dengan adanya 
sebutan masyaraat Kuwait untuk gambar fotografi: „aks (pantulan), dan 
fotografernya: „akas (pemantul).7 
Selain dari istilah yeng berbeda itu, objek gambar juga mempengaruhi 
kebolehannya, yaitu selama objek gambar yang diambil bukan merupakan sesuatu 
yang bertema pengkultusan agama, simbol agama lain yang diagungkan, atau  tema-
tema yang bertentangan dengan aqidah, syariat dan etika Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.Kesimpulan 
Setelah mengkaji dan mentelusuri hadis-hadis tentang hukum gambar, serta 
telah memahami maksud hadis dengan menggunakan berbagai pendekatan, maka 
penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Telah disabdakan dalam beberapa hadis Nabi tentang pelarangan melakukan aktifitas 
menggambar, ataupun membuat patung dikarenakan hal demikian menyerupai 
kebiasaan masyarakat jahiliyah dahulu. Dari beberapa asbabul wurud hadis, tinjauan 
pendekatan bahasa, serta pendekatan antropologis dan hadis tentang hukum gambar, 
telah dijelaskan alasan-alasan mengapa hadis tentang larangan menggambar/melukis 
disabdakan beserta hadis tentang hukum gambar yang lain. Dengan demikian, dapat 
ditarik sedikit pemahaman bahwa pelarangan kegiatan gambar-menggambar atau 
sejenisnya, sertalarangan memajang gambar dikarenakan pada zaman Nabi saw 
masyarakatnya masih rentang terhadap hal-hal yang berbau penyembahan terhadap 
berhala atau dengan katalain hal-hal yang berbau kemusyrikan. Sehingga dapat 
dikhawatirkan jika masyarakat akan kembali lagi ke jalan itu. Selain itu terdapat 
beberapa „illat yang menyebabkan kegiatan gambar-menggambar atau sejenisnya 
dilarang dan diazab oleh Allah. Dari sisi sosiologis hadis tersebut sangat terkait 
dengan praktek keagamaan masyarakat yang saat itu belum lama terlepas dari 
animism dan dinamisme, yaitu penyembahan terhadap patung dan sebagainya, 
sehingga perlu adanya pelarangan keras agar tidak terjerumus dalam kemusyrikan. 
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2. Dengan melihat perkembangan pemikiran masyarakat sekarang, larangan tersebut 
lebih bersifat antisipatif agar masyarakat tidak terperosok kembali kedalam 
kemusyrikan teutama pada penyembahan patung dan gambar. Sedangkan untuk 
zaman sekarang, tampaknya menjadi kurang relevan lagi untuk melarang seseorang 
melukis, berkreasi seni, sebab hal itu merupakan bagian dari ekspresi kejiwaan 
seorang pelukis. Namun demikian, ada yang perlu digarisbawahi bahwa lukisan yang 
dibuatnya, harus tetap menjaga nilai-nilai etis-agamis. Dengan demikian hendaknya 
para pelukis tetap menjaga nilai-nilai etika. Jangan sampai dengan dalih seni, lalu kita 
bebas melakukan apa saja. Dalam pandangan penulis, seni harus tetap mengacu 
kepada nilai-nilai ilahiyah. Sehingga dengan demikian, dapat dipahami larangan 
tersebut bersifat kondisional dan temporal. Dengan begitu, bentuk karya tiga dimensi 
yang dikecualikan adalah permainan anak-anak, seperti boneka. Karena benda 
semacam itu tidak dimaksudkan sebagai alat pengagungan, hanya sebagai alat 
permainan dan sifatnya yang sementara atau bisa rusak, tidak kekal. Kemudian 
gambar atau patung-patung yang bentuknya tidak utuh atau disamarkan, misalkan 
patung yang dipenggal kepalanya, karena tidak mungkin patung itu bisa hidup dengan 
keadaan seperti itu. Tidak dibenarkan pula patung raja-raja atau tokoh lain yang 
bersahaja dan ditempatkan di wilayah terbuka dan diagungkan. Karena cara islam 
untuk mengagungkan orang-orang yang berjasa (pahlawan) bukan dengan cara 
demikian, atau pula dengan cara yang berbau kemewahan. Islam hanya mengajarkan 
bahwa menghormati jasa-jasa mereka cukup ditanamkan dalam hati dan pikiran dan 
diambil hikmahnya dari apa saja kebaikan atau jasa yang telah mereka lakukan. 
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B. Saran 
Kajian terhadap hadis masih sangat diperlukan di zaman yang semakin 
kompleks sebagaimana sekarang ini, terutama terhadap matan dan pemahaman 
kandungan hadis menuju ke arah kontekstual. Sebab kajian atau penelitian terhadap 
matan maupun pemahaman hadis masih belum cukup memadai untuk menjawab 
tantangan zaman, utamanya yang menyangkut tentang hukum dan kontekstualisasi di 
zaman yang berbeda dengan zaman Rasulullah. Oleh karena itu,penulis menyarankan 
kepada peneliti selanjutnya memiliki kepedulian melakukan kajian terhadap hadis-
hadis yang terkait dengan kontektualisasi di zaman mutahir. 
Oleh sebab itu, kajian suatu hadis dengan berbagai pendekatan dan 
pemahaman yang kontekstual nantinya diharapkan akan dapat lebih meringankan 
beban kesulitan yang dihadapi oleh umat Islam sendiri berkaitan dengan pemahaman 
maksud suatu hadis. 
Akhirnya dengan segala keterbatasan dari penulis, dan dukungan dari 
berbagai pihak, skripsi ini dapat terselesaikan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat 
bagi pembaca umumnya dan bagi penulis khususnya. Penulis menyadari bahwa 
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga penulis mengharapkan kitik dan 
saran yang membangun. 
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